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ABSTRAK 
Nama / NIM : Husaini Muzakir / 140301027 
Judul Skripsi : Akidah Islam dalam Perspektif Christiaan Snouck  
    Hurgronje. 
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Pembimbing I : Dr. Husna Amin, M. Hum. 
Pembimbing II  : Happy Saputra, S. Ag., M. Fil. I. 
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Akidah Islam mempunyai peran penting bagi umat Islam 
dalam membangkitkan semangat, fanatisme dan spirit perjuangan. 
Peran akidah tersebut dipegang oleh rakyat Aceh ketika melawan 
kolonial Belanda sehingga Aceh sulit ditaklukkan. Atas dasar itu, 
pemerintahan kolonial Belanda mengambil strategi dari militer ke 
non-militer, salah satunya dengan pendekatan propaganda dan 
agama, seperti menggunakan pemikiran orientalis Snouck yang ahli 
tentang Islam dan seorang antropolog agama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui akidah Islam dan dimensi-dimensinya 
dalam perspektif Christiaan Snouck Hurgronje.  
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) dengan menelaah sumber data-data primer maupun 
sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
analisis deskriptif, isi (content analysis), dan historis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akidah Islam dalam 
perspektif Snouck adalah keyakinan agama yang dijadikan 
kekuatan sebagai doktrin politik dan kekuatan ini merupakan 
musuh kolonialisme, maka dalam pandangan Snouck Islam harus 
dinilai negatif dan harus dipelajari dengan sungguh-sungguh. 
Dimensi-dimensi akidah Islam yang dibicarakan Snouck adalah 
kemudahan masuk Islam dengan syahadat, keyakinan umat Islam 
(pengetahuan tentang dogma ortodoks, mistisme heretikal, 
kepercayaan makhluk halus, praktik-praktik ketakhayulan, seperti 
memandikan kucing, Eumpee Lulu, Eumpee Blieng, kenduri 
lapangan, kebiasaan saat gerhana, pesta tahunan di Pulo Rabo, Ja 
Karieng), hakikat Alquran dan Nabi Muhammad Saw. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Usaha para orientalis
1
 untuk menghancurkan Islam bukan  
hanya memusuhi Nabi Muhammad Saw dan membenci Alquran 
sebagai sumber ajarannya. Lebih jauh dari itu, orientalis berusaha 
menyerang Islam melalui akidahnya, karena dalam pandangan 
orientalis kekuatan akidah inilah yang membuat Islam dan umatnya 
mempunyai spirit dan kekuatan untuk melawan Barat. Menurut 
orientalis untuk menghentikan perlawanan kaum muslimin dengan 
cara menghancurkan akidahnya.
2
 
Rasa permusuhan dari segi akidah sebenarnya sudah 
diperlihatkan oleh kaum musyrik pada periode pertama Islam, rasa 
permusuhan terus berlanjut hingga sekarang yang diperankan oleh 
orientalis karena untuk menguasai negara Islam dan umatnya cara 
yang paling tepat adalah menguasai akidah umat Islam.
3
  
Akidah merupakan fundamental dalam kehidupan umat 
Islam, akidah dapat disebut titik tolak dan sekaligus merupakan 
tujuan  hidup. Atas dasar itu, akidah memiliki peran penting dalam 
memunculkan semangat peningkatan kualitas dalam hidup. Peran 
tersebut adalah akidah dapat menimbulkan optimisme dalam 
kehidupan, akidah menumbuhkan kedisiplinan dan berpengaruh 
 
1 Perkara yang melatarbelakangi kajian orientalis (ilmuwan Barat) di 
dunia Islam adalah untuk menciptakan konflik dan melestarikan perpecahan di 
kalangan umat Islam agar mudah untuk dikuasai berdasarkan divide et impera 
(politik pecah belah). Untuk menghancurkan rasa percaya diri (self confidence) 
kaum muslim. Lihat Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran 
(Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 48. 
2
Farid Wajdi Ibrahim, Orientalisme dan Sikap Umat Islam (Yogyakarta: 
Lanarka Publisher, 2006), hlm. 82. 
3Farid Wajdi, Orientalisme, hlm. 82. 
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dalam peningkatan etos  kerja.
4
 Akidah Islam membawa semangat 
dan kebahagiaan dalam kehidupan umat Islam.  
Akidah merupakan sinonim dari keyakinan atau tauhid yang 
selanjutnya menjadi tonggak utama dalam pribadi seorang muslim 
untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin, dunia dan akhirat. 
Ketauhidan tercermin dalam kalimat Laa ilaha illallah,
5
 lewat 
keyakinan seperti ini seorang muslim akan berhati-hati dalam 
hidupnya serta akidah yang kuat ibarat akar pohon yang tertancap 
kuat sehingga tidak mudah patah.
6
  
Allah Swt berfirman dalam surat Ibrahim ayat 24: 
ََألِم َتَر َكِيَف َضَرَب ُللها َمَثًلَك اِلَك ًتَبِّيَط ًتَمَشَجاَهُعِرَفَو ٌتِباَث اَهُلِصَأ ٍتَبِّيَط ٍةَر  ىِف
ِءاَمَّسلا 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.
7
 
Akar pohon yang ditamsilkan dengan kalimat thoyyibah 
adalah kalimat tauhid Laa ilaha illallah, artinya seorang yang 
dalam hidupnya tidak berakar kepada prinsip akidah, tidak ubahnya 
pohon yang tidak berakar. Tanpa memiliki akidah yang kuat, hidup 
akan mudah terombang-ambing karena pengaruh kehidupan dunia.
8
 
 
4Syahrin Harahap., dkk, Ensiklopedia Akidah Islam (Jakarta: Kencana, 
2009), hlm. xvi-xvii. 
5 Syahadat La ilaha illallah, memuat doktrin Islam yang sempurna 
tentang sifat Tuhan. Bermula dengan awalan La, untuk menegaskan segala 
sesuatu berupa Esensi Ketuhanan atau Tuhan, pada-Nya Diri dan Realitas-Nya 
Yang Maha Tinggi, adalah dengan membatasi itu melalui penegasan yang pasti. 
Lihat Seyyed Hosssen Nasr, Islam: Agama, Sejarah dan Peradaban, Terjemahan 
Koes Adiwidjajanto (Surabaya: Risalah Gusti, 2003), hlm. 69. 
6Abdillah F. Hasan, Ensiklopedi Lengkap Dunia Islam: Mengenal dan 
Menelusuri Jejak Sejarah Islam Lebih Mendalam (Yogyakarta: Mutiara Media, 
2011), hlm. 16. 
7
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: J-
ART, 2004), hlm. 258.  
8Hasan, Ensiklopedi, hlm. 17. 
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Oleh karena itu, memiliki akidah yang kuat maka kekuatan 
Islam semakin kuat dan tidak mudah digoyahkan oleh orientalis 
yang ingin menghancurkan akidah umat Islam, Aceh salah satu 
contoh kekuatan umat Islam yang sulit ditaklukkan oleh kolonial 
Belanda ketika perang Aceh meletus pada tahun 1873. Kunci Aceh 
sulit ditaklukkan oleh Belanda adalah kekuatan akidah  umat Islam 
yang tidak terlepas dari peran para ulama. 
Para pemimpin pejuang Aceh merumuskan akidah 
perjuangan perlawanan Aceh melawan kolonial Belanda dengan 
mendefinisikan Belanda sebagai kaphe (kafir) yang harus 
diperangi, apalagi Belanda datang dari benua Eropa hanya untuk 
memerangi, menakluki, menghancurkan peradaban Aceh yang 
mencakupi: konstitusi, bendera, lambang (logo), budaya, hubungan 
luar negeri dan merendahkan martabat bangsa Aceh.
9
 
Dengan akidah yang kuat ditanamkan oleh pejuang Aceh 
(ulama) maka semangat jihad fisabilillah
10
 rakyat Aceh melawan 
kolonial Belanda benar-benar ingin mempertahankan tanah Aceh 
dari serangan penjajah. 
Berangkat dari rumusan akidah perjuangan jihad fisabilillah  
dikombinasikan dengan kekuatan fisik, perlengkapan senjata, 
kekuatan moral, mistik dan fanatisme
11
  (ta’asuf), diperagakan oleh 
pejuang Aceh  melawan kafir Belanda, jelas terbukti dalam sejarah 
 
9Yusra Habib Abdul Ghani, Nordin Hussin dan Azlizan Mohd Enh, 
Strategi Belanda Mengepung Aceh: 1873-1945 (Banda Aceh: Bandar Publishing, 
2015), hlm. 15. 
10 Pejuang Aceh membangkitkan semangat jihad fisabilillah dengan 
menggunakan hikayat prang sabi sebagai media dakwah melawan Belanda, 
hikayat ini dipandang oleh pemerintahan Hindia Belanda senjata yang sangat 
berbahaya, sehingga dilarang membaca dan menyimpannya karena hikayat 
prang sabi sanggup membangkitkan keberanian luar biasa dalam hati rakyat 
Aceh. Lihat A. Hasjmy, Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan 
Tahun Melawan Agressi Belanda (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 19. 
11Fanatik berdasarkan kamus W.J.S. Poerwadarminta diartikan sangat 
kuat kepercayaannya kepada ajaran politik, agama atau partai dan sebagainy. 
Lihat Anita T. Iskandariata, Makna Hikayat Perang Sabil di Aceh (Banda Aceh: 
Ar-Raniry Press, 2007), hlm. 54. 
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perang Aceh. Semangat perang jihad fisabilillah dikobarkan oleh 
Tengku Thjik Di Tiro Muhammad Saman.
12
  
Belanda pun melihat kekuatan Islam terletak pada sifat 
internasionalnya. Sifat ini di Indonesia tercermin dalam saluran 
ibadah haji yang menyuruh penganut-penganut Islam dari seluruh 
bagian dunia untuk berkumpul di Mekah sekurang-kurangnya 
sekali setahun dan pada saluran kedudukan khalifah.
13
 
Kekuatan rakyat Aceh dengan akidah Islam yang kuat maka 
ditengah-tengah situasi demikian, Belanda sadar bahwa serangan 
militer tidak akan dapat menakluki Aceh. Untuk itu, Belanda perlu 
mencari formula baru, merubah taktik dan strategi perang dengan 
memakai pendekatan multy discipliner, menggandeng ilmu  militer 
dan non-militer, seperti, psikologi, sosiologi, psy war (propaganda) 
dan agama.
14
 
Meskipun penulis buku ini, yaitu Abdul Ghani tidak 
memasukkan ilmu antropologi kedalam multy discipliner yang 
dirancang oleh Belanda untuk menyerang Aceh, namun bisa 
diyakini bahwa Snouck antropolog Belanda menjadi pilihan yang 
tepat untuk ditugaskan di Aceh. 
Strategi non-militer yang dirancang oleh pihak Belanda 
maka kehadiran seorang orientalis dalam bidang antropologi agama 
bernama Christiaan Snouck Hurgronje mempunyai peran penting 
untuk kepentingan kolonial Belanda. Dalam bidang agama, 
selanjutnya akan ditulis dengan nama Snouck menulis tentang 
Islam yang tertuang dalam buku De Atjehers (Aceh di Mata 
Kolonialis), dalam buku ini ditulis tentang keyakinan masyarakat 
Aceh dalam beragama dan mengkritik umat Islam dalam beribadah 
yang merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam. 
 
12Abdul Ghani, Strategi Belanda, hlm. 12-13. 
13
Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: 
LP3ES, 1994), hlm. 30. 
14Abdul Ghani, Strategi Belanda, hlm. 21-22. 
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Dalam hal shalat, Snouck memandang hanya para Leube 
dan tokoh-tokoh lainnya yang rajin shalat lima waktu, tetapi rakyat 
pada umumnya menelantarkan kewajiban shalat bahkan shalat yang 
tidak diwajibkan secara tegas (seperti tarawih) pada praktiknya 
lebih dimuliakan daripada shalat lima waktu dalam sehari; di 
samping itu, praktik-praktik lain, seperti rateb yang sama sekali 
tidak diwajibkan justru lebih diutamakan dalam penghormatan 
rakyat.
15
  
Pemikiran Snouck juga tertuju pada Alquran dan Nabi 
Muhammad Saw sebagai keyakinan yang wajib dipercayai oleh 
umat Islam (rukun iman). Snouck bukanlah seorang Islam, namun 
Snouck ahli dalam bidang Islam (Islamologi) dan rela berpura-pura 
menjadi Islam (Ihzarul Islam) hanya untuk meneliti ajaran-ajaran 
yang ada dalam Islam. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengkaji 
akidah Islam dari orientalis Snouck yang telah membawa pengaruh 
besar dalam perkembangan pemikiran dan sejarah, terutama 
pengaruh Snouck dalam menaklukkan Aceh. Oleh karena itu, 
dalam pandangan penulis Aceh begitu dekat dengan Snouck dan 
Snouck juga dekat dengan Aceh.  
Penulis sebagai generasi Aceh masa kini, pemikiran Snouck 
menarik untuk dikaji karena dari literatur-literatur penulis dapatkan 
bahwa Snouck merupakan sosok yang unik dan kontroversi. Disatu 
sisi Snouck adalah ilmuwan legendaris dalam bidang antropologi 
agama, sosok yang berdisiplin, ulet, gigih dan tajam dalam 
meneliti. Disisi lain, Snouck adalah ilmuwan perusak, intelektual 
pelacur dan sebagai ilmuwan telah mengotori tangannya sendiri 
dengan kepentingan politik Belanda. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
 
15Snouck Hurgronje, Aceh di Mata Kolonialis, Jilid II, Terjemahan Ng. 
Singarimbun (Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), hlm. 342-343 
 6 
 
1. Bagaimana akidah Islam dalam perspektif Christiaan Snouck 
Hurgronje? 
2. Apa dimensi-dimensi akidah Islam dalam pemikiran Christiaan 
Snouck Hurgronje? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai  dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui akidah Islam  dalam perspektif Christiaan 
Snouck Hurgronje 
2. Untuk mengetahui dimensi-dimensi akidah Islam dalam 
pemikiran Christiaan Snouck Hurgronje  
Manfaat penelitian secara teoritis adalah memberikan 
informasi khazanah intelektual kepada masyarakat luas tentang 
akidah Islam dalam perspektif Snouck dan secara praktis adalah  
memberikan informasi bahwa akidah Islam adalah ruh rakyat Aceh 
dalam melahirkan spirit melawan kolonial Belanda.  
D. Kajian Pustaka 
Tulisan tentang Snouck telah dikaji oleh penulis-penulis 
lainnya dalam bentuk buku maupun dalam karya ilmiah, di bawah 
ini beberapa tulisan tentang Snouck, antara lain: 
Amri dalam judul skripsinya Islam dalam Perspektif Snouck 
Hurgronje (Kajian Tentang Kehidupan Sosial Keagamaan di Aceh) 
dalam skripsi ini Snouck memandang Islam adalah agama yang 
tidak sempurna karena ketika Islam menyebar ke Aceh Snouck 
mengibaratkan orang Aceh seperti orang Afrika Tengah yang 
masih terbelakang sehingga diterima secara tergesa-gesa.
16
  
Saprijal dalam judul skripsinya Ulama Aceh di Mata 
Christiaan Snouck Hurgronje. Hasil penelitian skripsi ini 
menunjukkan beberapa sudut pandang Snouck terhadap ulama 
 
16
Amri, “Islam dalam Perspektif Snouck Hurgronje: Kajian Tentang 
Kehidupan Sosial Keagamaan di Aceh” (Skripsi Jurusan Aqidah dan Filsafat, 
Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, 2002). 
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Aceh, yaitu ulama sebagai penghambat tunduknya kedaulatan Aceh 
kepada Belanda karena ulama sebagai motor penggerak spiritual 
dalam mempertahankan Aceh dan rakyatnya.
17
  
Fathurrahman dalam judul skripsinya Alquran dalam 
Pandangan Orientalis (C. Snouck Hurgronje dan Maurice 
Bucaille). Hasil penelitian skripsi ini adalah Snouck berpendapat 
bahwa Alquran bukanlah wahyu dari Allah Swt, melainkan adalah 
karya Muhammad Saw yang mengandung ajaran agama. Snouck 
juga berpandangan bahwa Alquran adalah bukan wahyu Allah Swt 
melainkan pemikiran manusia yang mengadakan Tuhan melalui 
lembaran tulisan.
18
 
Yusra Habib Abdul Ghani, Nordin Hussin dan Azlian Mohd 
Enh menulis buku dengan judul Strategi Belanda Mengepung 
Aceh: 1873-1945. Dalam buku ini dijelaskan bahwa strategi yang 
dijalankan Snouck di Aceh terlebih dahulu telah diterapkan oleh 
Johann Friedrich Carl Gericke, utusan Zending dari Netherlands 
Zending Genootschap dengan menerapkan peleburan diri kedalam 
masyarakat Jawa, ketika menaklukkan orang Jawa melalui Institut 
voor het Javaansche Taal dengan tujuan mengalihkan pikiran dan 
pandangan orang Jawa kepada keunggulan Belanda, sekaligus 
merubah identitas dan akidah keislaman masyarakat Jawa yang 
fanatik kepada ajaran gomo (kejawen) dan mengikis spirit Islam. 
Hal ini hanya dapat dicapai melalui kajian memperdalam seluk-
beluk peradaban Jawa. Taktik ini dijalankan secara rahasia dan 
perlahan-lahan hingga masyarakat Jawa pada suatu masa akan lebih 
 
17Saprijal, “Ulama Aceh di Mata Christiaan Snouck Hurgronje: Kajian 
tentang Kehidupan Sosial Keagamaan di Aceh” (Skripsi Jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Ar-Raniry) Banda 
Aceh: 2014). 
18 Fathurrahman, “Alquran dalam Pandangan Orientalis: C. Snouck 
Hurgronje dan Maurice Bucaille” (Skripsi Prodi Ilmu Perbandingan Agama 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015). 
 8 
 
menghormati budaya dan tradisi Jawa termasuk ajaran agama Jawa 
(gomojowo) daripada ajaran agama Islam.
19
 
Kamaruzzaman Bustamam Ahmad dalam buku Acehnologi 
menulis bahwa Snouck selalu menganggap bahwa Islam yang 
membawa dampak politik dan rasa perlawanan terhadap Belanda 
harus dihabisi. Sementara Islam sebagai ritual diberikan peluang 
untuk terlibat di dalam urusan keduniaan. Upaya ini lantas juga 
membagikan sistem kesadaran organik di dalam masyarakat bahwa 
yang paling berpengaruh di dalam kehidupan rakyat Aceh adalah 
mereka yang merupakan perangkat gampong (desa) bukan dari para 
ulama.
20
 
M.H Gayo dalam Perang Gayo Alas Melawan Kolonialis 
Belanda menyebutkan bahwa Snouck merupakan ahli dalam 
bahasa Arab, fasih mengaji Alquran, ahli dalam hukum-hukum 
agama Islam, maka Snouck segera mendapat sambutan rakyat dan 
alim ulama di Tanah Gayo. Kesempatan ini dipergunakannya untuk 
mengorek rahasia kekuatan semangat perjuangan rakyat Gayo, 
sambil mengadu domba antara raja-raja dengan para alim ulama, 
antara ulama dengan ulama, memutar balikkan ajaran-ajaran 
agama, memperbesar perbedaan mazhab dan sebagainya.
21
 
Husnul Aqib Suminto dalam Politik Islam Hindia Belanda 
bahwa Snouck dinilai sebagai peletak dasar politik Islam 
pemerintah kolonial Hindia Belanda, maka Kantoor voor 
Inlandsche zaken (yang berwenang memberikan nasihat kepada 
pemerintah dalam masalah pribumi) yang berdiri pada tahun 1899 
merupakan alat untuk melaksanakan ide Snouck tersebut. Snouck 
 
19Abdul Ghani, Strategi Belanda, hlm. 30-31. 
20Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, Acehnologi,  Volume I (Banda 
Aceh: Bandar Publishing, 2016). 
21M.H. Gayo, Perang Gayo Alas Melawan Kolonialis Belanda (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1983). 
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penasihat urusan pribumi paling terkenal yang menduduki jabatan 
sejak 1899 sampai dengan 1906.
22
 
Nab Bahaniy dalam tulisannya di Serambi Indonesia 
dengan judul Snouck Hurgronje, Islam, dan Aceh. Snouck seorang 
ilmuan Belanda hingga kini masih menimbulkan kontroversial. Di 
satu sisi bagaimana pun Snouck harus diakui sebagai pelaku dan 
pencatat sejarah yang telah memberikan sumbangan paling 
berharga dalam memahami lika-liku politik pemerintahan Hindia 
Belanda di Indonesia. Di lain sisi, orang sampai hari ini masih 
mencaci-maki Snouck karena dianggap telah mempermainkan 
agama Islam untuk kepentingan politik Belanda. Oleh karena itu, 
Snouck dianggap sebagai aktor munculnya atau lahirnya konflik-
konflik pemahaman Islam di Indonesia.
23
 
Sudirman dalam tulisannya di Serambi Indonesia dengan 
judul Tuan Seunuet. Snouck memandang bahwa yang berada 
dibelakang perang dahsyat Aceh dengan Belanda adalah para 
ulama, Snouck menegaskan bahwa Islam harus dianggap sebagai 
faktor negatif, karena Islamlah yang menimbulkan semangat 
fanatisme agama dikalangan pejuang Aceh. Apabila dimungkinkan, 
disarankan pembersihan ulama di tengah masyarakat, sehingga 
Islam tidak lagi punya kekuatan di Aceh.
24
 
Muhammad Isa Anshary di Republika Snouck Hurgronje 
dan Sekularisasi Indonesia menulis bahwa Snouck berperan besar 
dalam memperkokoh sekularisasi di Indonesia. Dikutipnya dari 
buku Deliar Noer dengan judul Gerakan Modern Islam di 
Indonesia 1900-1942, Snouck membagi masalah Islam atas tiga 
kategori: Pertama, dalam semua masalah ritual keagamaan atau 
aspek ibadah mahdah dari Islam, rakyat harus dibebaskan 
 
22Husnul Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda (Jakarta: LP3ES, 
1985). 
23 Nab Bahaniy, “Snouck Hurgronje, Islam, dan Aceh”, Serambi  
Indonesia, 6 Maret 2015, Bagian Opini. 
24Sudirman,  “Tuan Seunuet”, Serambi  Indonesia, 3 Februari 2013, 
Bagian Opini. 
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menjalankannya. Kedua, dalam aspek muamalah pemerintah harus 
berupaya mempertahankan dan menghormati keberadaannya. 
Ketiga, dalam masalah politik, pemerintah dinasihatkan untuk tidak 
menoleransi kegiatan apa pun yang dilakukan oleh kaum muslim 
yang dapat menyebarkan seruan-seruan pan-Islamisme  yang bisa 
menyebabkan perlawanan politik menentang pemerintah kolonial.
25
 
Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa belum ditemukan 
karya yang membahas Akidah Islam dalam Perspektif Christiaan 
Snouck Hurgronje, walaupun sudah banyak yang menulis tentang 
Snouck namun penulis belum menemukan secara spesifik karya 
ilmiah yang membahas akidah Islam dalam perspektif Christiaan 
Snouck Hurgronje. Oleh karena itu penulis, ingin membahas lebih 
dalam tentang akidah Islam dari orientalis ternama ini. 
E. Kerangka Teori 
Dalam penyusunan skripsi ini, kerangka teori yang penulis 
paparkan adalah tentang akidah, menurut Sayid Ali Khamenei 
tauhid bukanlah sekedar urusan pemikiran, teori, filsafat ataupun 
suatu ungkapan dan syair indah semata. Lebih dari itu, tauhid 
adalah asas terpenting bagi manusia untuk melihat keberadaan alam 
semesta, menyadari posisi diri dan memperbaiki akhlak, di samping 
keberadaannya sebagai doktrin sosial, ekonomi dan politik. Tauhid 
dapat tumbuh subur dan mudah berkembang karena tauhid dapat 
memberikan pengaruh kuat bagi setiap konstruktif (membangun) 
dan revolusioner, sekaligus menutupi aspek-aspek buruk dan 
diskriminatif dalam kehidupan sosial.
26
 
Dalam ajaran Islam keyakinan terhadap akidah  adalah 
suatu yang harus dipertahankan oleh pemeluk agama Islam dari 
pendangkalan akidah, dengan akidah yang kuat maka persatuan 
 
25 Muhammad Isa Anshary, “Snouck Hurgronje dan Sekularisasi 
Indonesia”, Republika, 20 September 2018, Bagian Islamia. 
26Imam Khamenei, Mendaras Tauhid Mengeja Kenabian (Jakarta: Al-
Huda, 2011), hlm. 10. 
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umat Islam akan semakin kuat. Buya Malik Ahmad berpendapat 
bahwa kalau ingin menyatukan umat Islam, maka bersihkan akidah 
dan amalkan Alquranul Karim.
27
  Kedua hal tersebut merupakan 
fondasi pokok dalam kehidupan umat Islam karena tanpa akidah 
kehidupan bagaikan hidup tanpa tujuan dan hidup butuh pedoman 
Johann Friedrich Carl Gericke menerapkan taktik peleburan 
diri ke dalam masyarakat Jawa ketika menaklukkan orang Jawa. 
Pada tahun 1827, Gericke menerjemah kitab Injil ke dalam bahasa 
Jawa dan Gericke menyusup sebagai santri istimewa di pesantren 
silabus pendidikan Barat. Tujuan Gericke adalah mengalihkan 
pikiran, merubah identitas dan akidah keislaman masyarakat Jawa. 
Adapun yang di Kristenkan oleh Gericke adalah orang-orang Jawa 
yang tidak shalat, yang tidak membaca Alquran dan mengucapkan 
syahadat pada waktu akan nikah saja.
28
  
F. Metode Penelitian 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif dan menggunakan jenis penelitian 
library research (penelitian kepustakaan),  suatu penelitian mencari 
data yang diperlukan dengan menelaah teks (membaca buku) dan 
naskah-naskah yang biasanya tersedia di perpustakaan.
29
  
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh.
30
  Untuk memperoleh data maka digunakan dua 
sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Data primer 
 
27Halimuddin, Kembali Kepada Akidah Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 
1990), hlm. ix. 
28Abdul Ghani, Strategi Belanda, hlm. 30-31. 
29M Nasir Budiman., dkk, Panduan Karya Tulis Ilmiah: Skripsi, Thesis, 
Disertasi (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), hlm. 23. 
30Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 172. 
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merupakan data asli dari sumber penulisnya sedangkan data 
sekunder merupakan data yang telah diolah serta dikembangkan. 
a. Sumber Primer 
Penelitian ini akan didukung oleh buku-buku primer yang 
ditulis oleh Snouck sendiri sebagai rujukan dalam pengumpulan 
data,  seperti buku De Atjehers (jilid I dan II) serta buku yang 
berjudul Kumpulan Karangan Snouck Hurgronje (jilid I, II, VII, 
dan jilid X). 
b. Sumber Sekunder 
Untuk mendukung sumber primer penulis menggunakan 
data sekunder, data ini diambil dari buku-buku dan sumber bacaan 
lain yang membahas tentang Snouck, antara lain: Strategi Belanda 
Mengepung Aceh: 1873-1945, Acehnologi, Perang Gayo Alas 
Melawan Kolonial Belanda. Skripsi, jurnal dan koran. 
2. Analisis Data 
Setelah pengolahan data
31
 dilakuan dengan membaca buku-
buku yang berkenaan dengan Snouck maka penulis menganalisis 
data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu 
pencarian data atau fakta melalui penelaahan kepustakaan dengan 
membaca dan mencatat dengan interpretasi yang tepat berkenaan 
dengan Snouck.  
Metode analisis selanjutnya menggunakan metode content 
analysis (analisis isi), yaitu menganalisa isi buku dari Snouck atau 
buku-buku lain yang berkenaan dengan permasalahan penelitian. 
Penelitian ini merupakan kajian tokoh dan sejarah maka penulis 
menggunakan analisis historis. 
 
31 Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa pengolahan data berbeda 
dengan analisis data, yang dimaksud dengan pengolahan data adalah mengubah 
data mentah menjadi data yang lebih bermakna dan analisis data merupakan 
kelanjutan dari pengolahan data. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 
hlm. 53-54. 
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Ketiga analisa di atas sehingga  dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Berdasarkan 
analisa dan penafsiran yang dibuat, perlu ditarik kesimpulan-
kesimpulan yang berguna serta implikasi-implikasi dan saran-saran 
untuk kebijakan selanjutnya.
32
 
3. Teknik Penulisan 
Dalam menyusun skripsi ini, penulis berpedoman pada 
buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2017. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menguraikan Akidah 
Islam dalam Perspektif Christiaan Snouck Hurgronje, secara 
keseluruhan terdiri dari empat bab. Masing-masing pembahasan 
penulis susun dalam bab dan sub bab yang saling berkaitan antara 
satu sama lain, yaitu: 
Bab I menguraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori dan metode penelitian. 
Bab II membahas gambaran umum tentang akidah Islam, 
mulai dari definisi akidah Islam, dalil-dalil akidah Islam, firqah-
firqah dalam akidah Islam dan dinamika Islam masa kini. 
Bab III merupakan inti dari penelitian mengenai akidah 
Islam dalam perspektif Snouck dan dimensi-dimensi akidah Islam.  
Bab IV merupakan bab penutup, dalam penelitian skripsi ini 
terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.  
 
32Moh Nazir, Metode Penelitian, hlm. 405-406. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM AKIDAH ISLAM 
A. Definisi Akidah Islam 
Akidah secara etimologi berasal dari kata aqaidu jamak dari 
kata al-aqidatu yang berarti kepercayaan, keyakinan.
1
 Kata akidah 
merupakan mashdar dari kata kerja ‘aqada yang berarti ikatan. 
Dalam Islam akidah dimaknakan sebagai keyakinan-keyakinan 
dasar Islam yang harus diyakini oleh setiap muslim. Secara umum 
keyakinan-keyakinan ini terbagi kepada tiga kelompok. Pertama, 
pengenalan terhadap sumber keyakinan (ma’rifat al-mabda’), yaitu 
keberadaan Tuhan. Kedua, pengenalan terhadap hal-hal yang 
dijanjikan akan keberadaannya (ma’rifat al-ma’ad),  yaitu 
keberadaan hari kiamat, surga, neraka, shirat, mizan, taqdir. 
Ketiga, pengenalan terhadap penyampaian ajaran-ajaran agama 
(ma’rifat al-washithah), yaitu keberadaan nabi dan rasul, kitab 
suci, malaikat. Ketiga bidang ini harus diyakini keberadaannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, akidah memiliki tiga 
unsur terkait, yaitu: keyakinan (tashdiq), ungkapan (iqrar) dan 
pengamalan (a’mal).2 
Adapun makna akidah secara terminologi adalah iman 
kepada Allah Swt, para malaikat-Nya, kitab-kitab, para rasul, hari 
Akhir dan qadar yang baik ataupun yang buruk. Hal ini disebut 
juga dengan rukun iman. Syariat
3
 terbagi menjadi dua, yaitu 
i’tiqadiyah dan amaliyah. Misalnya, i’tiqad terhadap rububiyah 
 
1Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia 
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 954. 
2Syahrin Harahap., dkk, Ensiklopedia Akidah Islam (Jakarta: Kencana, 
2009), hlm. 66-67. 
3Syariat dan akidah tidak bisa dipisahkan, akidah sebagai akarnya dan 
syariat sebagai batang dan dahannya. Beriman tanpa menjalankan syariat adalah 
fasik, bersyariat tetapi berakidah yang bertentangan dengan akidah Islam adalah 
munafik dan tanpa ada keduanya adalah kafir. Lihat Majfuk Zuhdi, Studi Islam: 
Akidah, Jilid I (Jakarta: Rajawali, 1988), hlm 7. 
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Allah Swt dan kewajiban beribadah kepada-Nya, juga beri‟tiqad 
terhadap rukun-rukun iman yang lain. Hal ini disebut ashliyah 
(pokok agama).
4
 
 Menurut Sayid Sabiq yang dimaksud dengan akidah adalah 
membenarkan sesuatu dan meyakininya tanpa kebimbangan. 
Dalam hal ini, objek kajian akidah Islam berkenaan dengan enam 
prinsip keimanan yang terdapat dalam rukun iman. Pada dasarnya, 
akidah Islam adalah rukun prinsip yang kuat, fondasi yang kokoh 
dan jalan yang lurus yang melandasi bangunan atau sistem Islam.
5
 Amaliyah adalah segala apa yang berhubungan dengan tata 
cara amal. Misalnya, shalat, zakat, puasa, dan seluruh hukum-
hukum amaliyah. Bagian ini disebut far’iyah (cabang agama), 
karena dibangun di atas i’tiqadiyah. Benar dan rusaknya amaliyah 
tergantung dari benar dan rusaknya i’tiqadiyah. Maka, akidah yang 
benar adalah fondasi bagi bangunan agama serta merupakan syarat 
sahnya amal.
6
  
  Sementara makna Islam secara etimologi berasal dari kata 
salima-yaslima-silman (salaman) yang berarti damai dan sejahtera. 
Kata salima menjadi aslama-yuslimu-islaman yang berarti tunduk, 
patuh dan taat atau masuk ke dalam kedamaian karena adanya sifat 
tunduk, patuh dan taat.
7
 Secara terminologi Islam adalah agama 
Allah Swt yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw dan 
agama yang berintikan keimanan dan perbuatan.
8
 
 Oleh karena itu, sebelum beramal terlebih dahulu 
mempelajari dan menguatkan keyakinan ashliyah dengan benar 
 
4Shalih Bin Fauzan Al-fauzan, Kitab Tauhid, Terjemahan Syahirul Alim 
al-Adib (Jakarta: Ummul Qura, 2014), hlm. 1. 
5Muhammad Sayyid Yusuf., dkk, Pustaka Pengetahuan Alquran 
(Jakarta: Rehal Publika. 2017),  hlm. 99. 
6Shalih Bin Fauzan, Kitab Tauhid, hlm. 1. 
 7Baiquni., dkk, Ensiklopedi Alquran: Dunia Islam Modern (Yogyakarta: 
Dana Bhakti Prima Yasa, 2005), hlm. 426. 
8Sayid Sabiq, Akidah Islam: Pola Hidup Manusia Beriman (Bandung: 
Diponegoro, 1993), hlm. 15. 
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sesuai dengan Alquran dan hadis Rasulullah Saw karena akidah 
yang kokoh menguatkan sendi kehidupan dalam beragama.  
Akidah-akidah dalam Islam dapat dibagi kedalam dua 
kelompok besar, yaitu akidah-akidah dasar, yang rumusannya dapat 
diterima dengan sepakat oleh segenap ulama dan akidah-akidah 
cabang yang rumusannya tidak bisa terima dengan sepakat. Contoh 
akidah dasar dalam Islam adalah “Tuhan menciptakan alam,” 
sedangkan akidah cabangnya adalah “Tuhan menciptakan secara 
emanasi.”9 Jumlah akidah-akidah dasar yang disepakati cukup 
banyak dan pada masing-masing akidah dasar itulah tumbuh 
akidah-akidah cabang yang berbeda.
10
 
Makna akidah dalam arti yang lebih luas dapat dipakai dan 
memang kadang-kadang dipakai orang yang tidak terbatas pada 
hal-hal abstrak tetapi juga mencakup hal-hal praktis, sehingga 
dapat dikatakan bahwa setiap mukmin haruslah memiliki akidah 
yang benar tentang apa yang wajib, yang terlarang dan yang boleh 
dilakukan (dalam lapangan ibadah dan muamalah).
11
 
 Dalam lapangan praktis, terdapat akidah-akidah dasar yang 
disepakati dan akidah-akidah cabang yang tidak disepakati. Akidah 
tentang shalat lima waktu, zakat, puasa ramadhan dan haji misalnya 
disepakati dan siapa yang menolaknya apa yang telah disepakati 
tentu jatuh menjadi kafir.
12
  
 
9Teori emanasi merupakan teori penciptaan alam semesta, Plotinus 
(204-270 M) pertama kali mengajukan teori emanasi dan teori ini banyak diikuti 
oleh filosof Islam. Teori emanasi merupakan jawaban terhadap pertanyaan 
Thales (624-546 M) apa bahan alam semesta ini, Plotinus menjawab bahwa 
bahannya adalah Tuhan. Filsafat Plotinus kebanyakan bernapas mistik bahkan 
tujuan filsafat menurut Plotinus adalah mencapai pemahaman mistik. Lihat 
Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 66. 
10Abdul Aziz Dahlan., dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: 
Djambatan, 2002), hlm. 65-66. 
 11Abdul Aziz, Ensiklopedi Islam, hlm. 66. 
12Abdul Aziz, Ensiklopedi Islam, hlm. 66. 
 17 
 
Akidah merupakan sinonim dari tauhid, yang mana tauhid 
merupakan kewajiban pertama yang diserukan Allah Swt kepada 
manusia agar tidak menyembah berhala dan merupakan landasan 
utama dari misi dakwah para rasul. 
Allah Swt menegaskan dalam surat an-Nahl ayat 36 sebagai 
berikut: 
 َللها ْاوُذُجِعا ُِ َأ ًلاِىُعَّس ٍخَّ ُأ ِّوُم ًِف بَْْضَعَث ِذَقَىَوْاىُجَِْزِجاَو َّطىاُغِىَد َفَُِِْهٌِ ٍَِّ ََٕذ ي
ُللها َوٍُِِْهٌِ ٍَِّ َحَّقِذ َعَيِئِ َّضىاَيَيُخ َفِغِيُشْاو ِفْىا ًَأِسِض َفِّبُظُشْاو َمِيَف َمَُ ب َعِقَجُخ 
ْىاََُنِّزِثِيَِ  
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah tagut itu”, maka di antara umat itu ada orang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 
Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul).
13
 
Demi eksisnya tauhid, Allah Swt memerintahkan para rasul 
memerangi kaumnya yang tidak beriman sampai mau beriman 
kepada Allah Swt. Merealisasikan tauhid adalah jalan menuju 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sarana untuk menyatukan umat 
mencapai kebersamaan dan kesepakatan. Adapun menyalahi akidah 
merupakan jalan yang menjerumuskan ke jurang kesengsaraan dan 
segala cacat dalam pelaksanaan tauhid merupakan puncak 
perpecahan dan kehancuran.
14
  
 Kehancuran dalam Islam diawali dengan lahirnya aliran-
aliran akidah dalam Islam yaitu lahirnya aliran Khawarij dan Syiah 
pada masa khalifah Ali ibn Abi Thalib, selain kedua aliran ini 
masih banyak aliran-aliran yang ada dalam Islam dan ini menjadi 
 
13Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: J-
ART, 2004), hlm. 271. 
14Syekh Abdul Rahman Sa‟dy., dkk, Benteng Tauhid (Saudi Arabi: Dar 
Alqassem, 2005), hlm. 5. 
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kajian disiplin dalam ilmu kalam (teologi Islam), aliran-aliran ini 
akan dibahas dalam firqah-firqah dalam akidah Islam. 
 Telah disebutkan di atas bahwa makna akidah adalah iman, 
adapun pengertian iman adalah pembenaran dengan hati, 
pengakuan dengan lisan dan pengamalan dengan anggota badan. 
Pembenaran dengan hati artinya menerima seluruh ajaran yang 
dibawa oleh Rasulullah Saw kepada umatnya,  pengakuan dengan 
lisan artinya mengucapkan dua kalimat syahadat
15
 dan pengamalan 
dengan anggota badan artinya hati mengamalkannya dan anggota 
badan mengamalkannya dengan melaksanakan ibadah.
16
 
Dalam pengakuan dengan lisan yaitu dengan mengucapkan 
Laa ilaha illallah tidak semua orang mengucapkannya langsung 
menjadi orang yang sudah bertauhid (merealisasikannya), agar 
menjadi orang yang bertauhid (muwahid) mesti memenuhi tujuh 
syarat, tanpa syarat-syarat tersebut syahadat tidak akan bermanfaat 
bagi yang mengucapkannya. Adapun ketujuh syarat tersebut 
sebagai berikut: ‘ilmu, menafikan jahl (kebodohan), yaqin (yakin) 
menafikan syak (keraguan), qabul (menerima) menafikan radd 
(penolakan), inqiyad (patuh) yang menafikan tark (meninggalkan), 
ikhlash, menafikan syirik, shidq (jujur) menafikan kadzib (dusta) 
dan mahabbah (kecintaan) menafikan baghdha’ (kebencian).17 
 Sementara syarat syahadat Muhammadur rasulullah sebagai 
berikut: mengakui kerasulan Muhammad Saw dan meyakininya di 
dalam hati, mengikrarkan dengan lisan, mengikutinya dengan 
mengamalkan ajaran yang telah dibawanya, membenarkan segala 
 
15Syahadah, terambil dari kata syahida-yasyhadu-syuhudan, antara lain 
berarti: menghadiri, mengetahui, mengakui dan menyaksikan. Syahadah artinya 
bukti (al-bayyinah) dan sumpah (al-yamin). Juga diartikan dengan pengakuan 
dan kesaksian (al-iqrar). Penyaksian yang dimaksudkan tentu saja meliputi 
pengakuan lahir-batin, pengakuan inderawi dan hissi (perasaan) dan pengakuan 
dalam bentuk ikrar kebulatan hati sekaligus. Lihat Amin Suma, Lima Pilar 
Islam: Membentuk Pribadi Tangguh (Jakarta: Kholam Publishing, 2007), hlm. 
49. 
16Suma, Lima Pilar Islam, hlm. 147. 
17Shalih Bin Fauzan, Kitab Tauhid, hlm. 47. 
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apa yang dikabarkan dari hal-hal yang gaib, mencintainya melebihi 
cintanya kepada dirinya sendiri dan mendahulukan sabda Nabi 
Muhammad Saw atas segala pendapat dan ucapan orang lain serta 
mengamalkan sunnah Rasulullah Saw.
18
 Syahadat akan dibahas 
dalam bab tiga dari pemikiran Snouck. 
 Jadi, akidah Islam adalah suatu keyakinan yang dipegang 
oleh seorang muslim tanpa ada keraguan sedikitpun serta akidah 
wajib dipertahankan dan dijaga oleh umat Islam sampai kapanpun. 
Umat Islam juga harus mempelajari ilmu akidah (tauhid) untuk 
menghindari pendangkalan akidah yang bisa datang kapan saja. 
B. Dalil-Dalil Akidah Islam 
Kata dalil berasal dari kata dalla-yadullu-dalilan yang 
berarti memberi bukti atau petunjuk. Petunjuk diberikan biasanya 
terhadap hal-hal baru yang belum diketahui sebelumnya, atau untuk 
membuktikan kebenaran sesuatu yang diyakini agar orang lain 
dapat meyakininya atau sebagai tata cara yang dapat diikuti orang 
lain.
19
 
 Dalam uraian berikut ini, penulis mengumpulkan beberapa 
dalil yang berkenaan dengan akidah Islam. Dalil-dalil yang 
dikumpulkan sebagai berikut: 
1. Surat al-Fatihah20 ayat 1-7. 
 
18Shalih Bin Fauzan, Kitab Tauhid, hlm. 51. 
19Munawar Sjadzali, Ensiklopedi Alquran: Dunia Islam Modern 
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), hlm. 394. 
20Surat al-Fatihah turun di Mekah, bernama al-Fatihah sebab menjadi 
pembukaan bacaan dalam shalat, juga bernama ulumul quran, ulumul kitab, 
assab’ul matsani dan al-quranul adhim. Lihat Salim Bahresi dan Said Bahresi, 
Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Jilid III (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), hlm. 
3. 
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( ٌِ ِيِحَّشىا ِ َ ِحَّشىا ِللها ٌِ ِغِث1ِّةَس ِٔ يِى ُذَِ َحْىَا ) ْىاَعَيَِِيَِ (2َا )َّشىِحَِ َّشىاِحِيٌِ (3 )
ٍَِيِل َيِىًِ ِّذىاِيِ (4( ُِ ِيِعَزِغَّ َكبَّيِإَو ُذُجِعَّ َلَّيِإ )5( ٌَ ِيِقَزِغَُ ْىا َطَشَّصىابَِّذِٕ ا )6 )
ِيَيَع َذَِ َعَِّأ َِ ِيِزَّىا َطَشِصِّىبِّضىا بَىَو ٌِ ِهِيَيَع ِة ِىُضِغَ ْىا ِشِيَغ ٌِ ِهِيَِ (7) 
 1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. 2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. 3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 4. Yang 
menguasai hari pembalasan. 5. Hanya kepada Engkau-lah 
kami menyembah dan hanya kepada Engkau-lah kami 
memohon pertolongan. 6. Tunjukilah kami jalan yang lurus, 
7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
21
 
Surat al-Fatihah merupakan inti utama dalam akidah Islam 
karena memuat pokok-pokok keyakinan dalam beribadah dan 
meminta pertolongan kepada Allah Swt, karena tujuan manusia 
diciptakan oleh Allah Swt adalah semata-mata beribadah kepada 
Allah Swt, selain beribadah; juga sebagai khalifah (pemimpin) di 
muka bumi ini. Oleh karena itu, surat al-Fatihan dalam urutan surat 
dalam Alquran terletak diurutan pertama sebagai surat pembuka 
yang dinamakan dengan ulumul quran. 
Al-Fatihah menjadi fondasi Islam, yang diperinci dalam 
Alquran. Surat ini memuat dasar-dasar iman, ibadah dan amal. Tiga 
ayat pertama membicarakan keyakinan kepada Allah Swt dan sifat-
sifat-Nya. Dua ayat berikutnya membicarakan ibadah kepada Allah 
Swt. Dua ayat terakhir membicarakan aspek praktik perilaku 
seorang muslim.
22
 
Tiga bagian surat ini berkaitan satu sama lain. Ketika 
seorang muslim beriman kepada Allah Swt dengan menyadari dan 
dengan penuh syukur beribadah kepada Allah Swt. Maka seorang 
muslim harus mematuhi perintah-perintah Allah Swt dan 
 
21
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, hlm. 2. 
22Salahudin A. Nefeilye dan Salesh Saleh, Rahasia Keajaiban al-
Fatihah dan  Ayat Kursi (Yogyakarta: Locus, 2015), hlm. 11. 
 21 
 
mendisiplinkan kehidupannya. Sifat inklusif (keterbukaan) surat al-
Fatihah dicatat oleh Ibnu Ajibah yang menunjukkan bahwa surat 
ini mencakup jenis-jenis pengetahuan yang berbeda-beda.
23
   
Berikut penjelasan jenis-jenis pengetahuan dalam surat al-
Fatihah: 
Surat al-Fatihah berbicara tentang teologi (ketuhanan) 
dalam dua ayat pertama: 
َِ ِيَِ َيَعْىا ِّةَس ِٔ يِى ذَِ َحْىَا 
 Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.  
 Informasi tentang akhirat terdapat dalam ayat: 
 ِلِيٍَِ ِيِّذىا ًِ ِىَي 
Yang menguasai hari pembalasan. 
 Ibadah termuat dalam ayat: 
ُذُجِعَّ َكبَّيِإ  
Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah. 
Kepasrahan terdapat dalam ayat: 
بَّيِإَوُِ ِيِعَزِغَّ َك 
 Hanya kepada Engkau-lah kami memohon pertolongan. 
 Sejarah dan ajaran yang diambil dari kaum-kaum terdahulu 
disebutkan dalam ayat: 
َِ ِيِّىبَّضىا َلاَو ٌِ ِهِيَيَع ِةِىُضِغَ ْىا ِشِيَغ ٌِ ِهِيَيَع َذَِ َعَِّأ َِ ِيِزَّىا َطَشِص    
(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 
 Dari penjelasan surat al-Fatihah di atas dapat diketahui 
bahwa surat ini mengandung secara universal isi dari Alquran. 
2. Surat al-Ikhlash24 ayat 1-4: 
 
23Salahudin, Rahasia Keajaiban al-Fatihah, hlm. 12-13. 
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ُقْو َُٕىُللها َأَحُذ (1( ُذَ َّصىا ُللها )2( ِذَىِىُي ٌِ َىَو ِذِيَي ٌِ َى )3 اّىُفُم ُٔ َّى ِ ُنَي ٌِ َىَو )
ُذَحَأ (4) 
 1. Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, 2. Allah 
tempat meminta segala sesuatu. 3. Dia tiada beranak dan 
tiada pula diperanakkan, 4. dan tidak ada sesuatu pun yang 
setara dengan Dia.”25 
 Ayat Alquran yang menerangkan tentang pemurnian akidah 
atau dilarang melakukan perbuatan syirik adalah surat al-Ikhlash, 
dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa; kaum musyrikin 
meminta penjelasan tentang sifat-sifat Allah Swt kepada Rasulullah 
Saw dengan berkata “Jelaskan kepada kami sifat-sifat Rabb-mu.” 
Surat al-Ikhlash turun dengan peristiwa tersebut, sebagai tuntunan 
untuk menjawab permintaan kaum musyrikin.
26
  
 Surat al-Ikhlas jawaban atas pertanyaan kaum musyrikin 
yang ingin mengetahui sifat-sifat Allah Swt dan menampakkan 
bahwa Allah Swt adalah dzat yang wujud dengan sendirinya, Maha 
Awal tiada bermula dan Maha Akhir yang tiada berkesudahan 
 “Dialah Allah Yang Maha Esa” adalah akidah bagi hati, 
penafsiran bagi wujud semesta dan manhaj bagi kehidupan. Karena 
 
24Surat al-Ikhlas yang berarti pemurnian atau memurnikan, surat ini 
dinamakan dengan al-Ikhlas karena ada dua hal yang memerlukan pemurnian: 
pertama, pemurnian subyek (pemurnian pemikiran manusia dari hal-hal negatif 
yang menyelimuti dalam persepsinya terhadap Tuhan Yang Maha Esa). Kedua, 
pemurnian obyek (pemurnian Tuhan dari segala kesalahan pemikiran manusia 
tentang Tuhan). Kata ikhlas berasal dari kata kerja (khalusha) yang berarti 
menjadi jernih atau murni. Dari asal kata tersebut, kata (khulashah) yang artinya 
inti. Lihat Abdul Latif Fakih, Deklarasi Tauhid: Sebuah Akidah Pembebasan 
Sisik-Melik Surah Al-Ikhlas (Tangerang Selatan, Inbook, 2011), hlm. 1. 
25Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, hlm. 604. 
26Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, al-Hakim dan Ibnu Khuzaimah, dari 
Abul „Aliyah yang bersumber dari Ubay bin Ka‟b. Diriwayatkan pula oleh 
Thabarani dan Ibnu Jarir, yang bersumber dari Jabir bin Abdillah. Riwayat 
tersebut dijadikan dalil bahwa surat ini Makkiyah. Lihat Shaleh dan Dahlan, 
Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Alquran 
(Bandung: Diponegoro, 2009), hlm. 689. 
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itu, surat ini mengandung garis-garis pokok yang sangat luas 
mengenai hakikat Islam yang benar. Lafal ini adalah lafal yang 
lebih halus dan lebih lembut daripada kata ahad karena 
menyandarkan kepada makna wahid bahwa tidak ada sesuatu pun 
selain Dia, bersama Dia dan bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
sama dengan-Nya.
27
 
 Makna Allahus-samad bahwa Allah Swt adalah Tuan 
(majikan) yang tidak ada tuan (majikan) yang sebenarnya selain 
Dia. Allah Swt adalah Maha Esa di dalam uluhiyyah-Nya dan 
segala sesuatu adalah hamba bagi-Nya. Hanya Dialah satu-satunya 
yang dituju untuk memenuhi segala kebutuhan makhluk.
28
  
 Dari surat al-Ikhlas dapat diyakini bahwa Allah Swt 
memang ahad dan tidak ada perbandingan yang setara dengan 
Allah Swt karena satu-satunya tujuan manusia hanyalah semata-
mata beribadah kepada Allah Swt. 
“Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.” Maka, 
hakikat Allah Swt adalah tetap, abadi dan azali. Dia tidak berubah-
ubah menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. Sifatnya adalah 
sempurna dan mutlak dalam semua keadaan. Kelahiran adalah 
suatu kemunculan dan pengembangan, wujud tambahan setelah 
kekurangan atau tiada. Hal yang demikian mustahil bagi Allah Swt. 
Oleh karena itu, sifat ahad mengandung penafian terhadap orang 
tua dan anak yaitu Allah Swt itu tidak ada orang tua dan tidak 
beranak.
29
 
“Dan tidak seorang pun yang setara dengan Dia.” Yaitu 
tidak ada yang sebanding dan setara dengan Dia, baik dalam hal 
hakikat wujudnya maupun dalam hakikat efektivitasnya dan juga 
 
27Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran: Di Bawah Naungan Alquran, 
Jilid 12, Terjemahan As‟ad Yasin., dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 
375. 
28Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil, Jilid 12, hlm. 375. 
29Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil, Jilid 12, hlm. 377. 
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dalam sifat dzatiyah manapun, ini juga merupakan aktualisasi 
bahwa Dia adalah Ahad Maha Esa.
30
 
3. Surat al-Syura ayat 13: 
Akidah merupakan kesatuan yang tidak akan berubah-ubah 
karena pergantian zaman atau tempat tidak pula berganti-ganti 
karena perbedaan golongan atau masyarakat. 
 ِٔ ِث بَِْيَّصَو بٍَ َو َلِيَىِإ بَِْيَح ِوَأ يِزَّىاَو بّحِىُّ ِٔ ِث ًَّصَو بٍَ  َِ ِيِزَّىا َِ ِّ  ٌِ ُنَى َعَشَش
 َلاَو َِ ِيِّذىا ْاىَُ ِيِقَأ ُْ َأ ًَغِيِعَو ًَعِىٍُ َو ٌَ ِيِٕ َشِثِإ بٍَ  َِ ِيِمِشِشَُ ْىا ًَيَعَشُجَم ِٔ ِيِف ْاىُقَّشَفَزَر
ِذَرُعِىٌُِٕ َِإىِئِ ُللها َيِجَزِجُتيُِْي ٍَِ  ِٔ ِيَىِإ يِذِهَيَو ُءبَشَي ٍَِ  ِٔ ِيَىِإ ً 
Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. 
Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu 
seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu 
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).
31
 
Ayat ini menjelaskan bahwa agama yang disyariatkan oleh 
Allah Swt kepada manusia adalah sebagaimana yang pernah 
diwasiatkan kepada rasul-rasul Allah Swt yang pendahulu-
pendahulu, yaitu agama yang merupakan pokok-pokok akidah 
keimanan. Jadi, bukan syariat-syariatnya yang berupa amalan. 
Sebabnya adalah karena setiap umat memiliki jalan pikiran, 
kerohanian dan syariat-syariat amaliyah yang sesuai dengan 
keadaan umat itu sendiri.
32
 
4. Surat al-Baqarah ayat 62: 
 
30Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil, Jilid 12, hlm. 378. 
31
Departemen Agama RI, Alquran dan Tejemahannya, hlm. 484. 
32Sayid Sabiq, Akidah Islam: Pola Hidup Manusia Beriman (Bandung: 
Diponegoro, 1993), hlm. 18. 
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ِإَُّ َّىاِزِيَِ َءٍَ اُْْاى َوَّىاِزِيَِ َُٕدبْاو َوَّْىاَص ًِ ِىَيْىاَو ِللهابِث َِ ٍَ اَء ِ ٍَ  َِ ِيِئِجَّصىاَو يَش
 ْفِىَخ َلاَو ٌِ ِهِّثَس َذِِْع ٌِ ُٕ ُشِجَأ ٌِ ُهَيَف بّحِيَص َوَِ َعَوِشِخَأْىاَُ ِىَُّضِحَي ٌِ ُٕ  َلاَو ٌِ ِهِيَيَع 
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabi‟in, siapa saja di 
antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari 
kemudian, dan beramal saleh, mereka akan menerima 
pahala dari Tuhan mereka; tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
33
  
Allah Swt menjelaskan ciri-ciri orang bahagia dan selamat 
dari kalangan orang-orang terdahulu maupun yang terakhir dan apa 
yang terjadi sekalipun sudah ada perubahan dan nasakh 
(penghapusan) lain halnya dengan yang belum terjadi.
34
 
 Pangkal ayat ini adalah orang-orang beriman, orang 
beriman adalah orang yang memeluk agama Islam, yang telah 
menyatakan percaya kepada Nabi Muhammad Saw dan akan tetap 
menjadi pengikutnya sampai hari kiamat. “Orang Yahudi, Nasrani 
dan orang-orang Shabi‟in”; yaitu tiga golongan beragama yang 
percaya juga kepada Tuhan tetapi telah dikenal dengan nama-nama 
yang demikian.
35
  
 Yahudi, Nasrani dan Islam adalah agama serumpun berasal 
dari Allah Swt yang disebut dengan agama monoteisme.
36
 Di antara 
 
33Departemen Agama RI, Alquran dan Tejemahannya, hlm. 10. 
34Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir: Pengantar Ilmu Tafsir Juz I, 
Jilid I (Surakarta: Insan Kamil, 2015), hlm. 618. 
35Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hlm. 211. 
36Menurut teori Wilhelm Schmidt dalam The Origin of the Idea of God, 
menyatakan bahwa sudah ada suatu monoteisme primitif sebelum manusia mulai 
menyembah banyak dewa. Pada awalnya, mengakui hanya ada satu Tuhan 
Tertinggi yang telah menciptakan dunia dan menata urusan manusia dari 
kejauhan. Kepercayaan terhadap satu Tuhan Tertinggi disebut Tuhan Langit, 
karena diasosiasikan dengan ketinggian.  Masih dalam teori Schmidt selanjutnya, 
di zaman kuno, Tuhan Tertinggi digantikan oleh tuhan-tuhan kuil pagan yang 
lebih menarik. Dengan demikian, hanya ada satu Tuhan. Jika demikian, 
monoteisme merupakan salah satu ide tertua yang dikembangkan manusia untuk 
menjelaskan misteri dan tragedi kehidupan. Lihat Karen Armstrong, Sejarah 
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ketiga agama serumpun ini yang pertama datang adalah agama 
Yahudi dengan nabi-nabi Ibrahim, Ismail, Ishaq, Yusuf; kemudian 
agama Kristen dengan Nabi Isa As dan agama Islam dengan Nabi 
Muhammad Saw.
37
 
 Ketiga agama tersebut hanya agama Islam yang masih 
terjaga kemurnian ajarannya dengan baik dalam Alquran.  
 Surat al-Baqarah ayat 26 ini Allah Swt mengumpulkan 
keempat golongan tersebut menjadi satu yaitu orang-orang yang 
beriman,
38
 Yahudi,
39
 Nasrani
40
 dan Shabi‟in)41 semuanya tidak 
merasa ketakutan asal saja mau beriman kepada Allah Swt.
42
  
 
Tuhan: Kisah 4000 Tahun Pencarian Tuhan dalam Agama-Agama Manusia, 
Terjemahan Zaimul Am (Bandung: Mizan Pustaka, 2018), hlm. 29-30. Harun 
Nasution berpendapat bahwa monoteisme adalah kepercayaan masyarakat yang 
telah meninggalkan fase keprimitifan, sedangkan kepercayaan-kepercayaan yang 
bersifat primitif (dinamisme, animisme, politeisme) manusia mencoba menyogok 
dan membujuk supernatural dengan penyembahan dan saji-sajian supaya 
mengikuti kemauan manusia. Lihat Harun Nasution, Islam Ditinjau dari 
Berbagai Aspeknya, Jilid I (Jakarta: UI Press, 1985), hlm. 3-9.  
37Harun Nasution, Islam, hlm. 12. 
38Orang yang telah beriman ialah orang-orang yang telah terlebih 
dahulu menyatakan percaya kepada segala ajaran yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad Saw yaitu mereka-mereka yang telah berjuang karena imannya, 
sama-sama menegakkan ajaran agama seketika Nabi Muhammad Saw masih 
hidup. Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, hlm. 211. 
39Kata Yahudi diambil dari nama Yahuda, yaitu anak tertua dari Nabi 
Ya‟kub As. Oleh sebab itu disebut juga Bani Israil. Dengan jalan demikian, 
maka nama agama Yahudi lebih merupakan agama keluarga daripada agama 
untuk manusia pada umumnya. Lihat Hamka Tafsir Al-Azhar, Juz I, hlm. 212. 
Ada juga yang memahami kata Yahudi berasal dari bahasa Arab, yang berarti 
kembali yaitu bertaubat. Dinamai demikian karena bertaubat dari penyembahan 
anak sapi. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume I (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hlm. 215. 
40Nashara, lebih banyak disebut dengan Nasrani. Dibangsakan kepada 
desa tempat Nabi Isa As dilahirkan, yaitu desa Nazaret (dalam bahasa Ibrani) 
atau Nashirah (dalam bahasa Arab). Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, hlm. 
212. Dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan kata an-nashara terambil dari kata 
Nashirah yaitu satu wilayah di Palestina, di mana Maryam, ibu Nabi Isa As 
dibesarkan dan dari sana dalam keadaan mengandung Nabi Isa As, Maryam 
menuju ke Bait al-Maqdis, tetapi belum tiba beliau melahirkan Isa di Betlehem. 
Dari Isa digelar oleh Bani Israil dengan Yasu’ dari sini pengikut-pengikut Nabi 
 27 
 
 Semua ini tergantung pada kemutlakan dan kehendak Allah 
Swt, dalam pandangan aliran Asy‟ariah Allah Swt mempunyai 
kemutlakan dan Maha Berkehendak atas segala kekuasaannya. 
5. Surat al-Anbiya ayat 26-27:  
( َُ ِىٍُ َشْنٍُّ  ْدبَجِع ْوَث ُٔ ََْحِجُع اّذَىَو ُِ َ ِحَّشىا َزَخَّرا اِىُىبَقَو26 ِهِىَقْىبِث ُٔ َِّىُقِجِغَيَلا )
( َُ ِىُيَ ِعَي ِٓ ِسبَ ِعَأِث ٌِ ُٕ َو27) 
26. Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak”, Maha Suci Allah. 
Sebenarnya (malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba 
yang dimuliakan, 27. mereka itu tidak mendahului-Nya 
dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-
perintah-Nya.
43
 
Allah Swt menolak dan membantah anggapan orang kafir 
yang mengatakan bahwa Dia mempunyai anak  dan bahwasannya 
malaikat-malaikat itu adalah putri-Nya. Maha sucilah Dia dari 
anggapan yang demikian itu bukanlah putra-putra dan putri-putri 
Allah Swt, tetapi para malaikat adalah hamba-hamba-Nya yang 
 
Isa As dinamai nashara yang merupakan bentuk jamak dari kata nashry atau 
nashiry. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume I, hlm. 215 
41Shabi’in menurut asal katanya adalah orang yang keluar dari 
agamanya yang asal dan masuk ke dalam agama lain, sama juga dengan arti 
asalnya yaitu murtad; sebab itu, ketika Nabi Muhammad Saw mencela-cela 
agama nenek moyangnya yang menyembah berhala, lalu menegakkan paham 
tauhid, oleh orang Quraisy, Nabi Muhammad Saw dituduh telah shabi’ dari 
agama nenek moyangnya. Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, hlm. 212.  Kata 
ash-shabi’in ada yang berpendapat diambil dari kata shaba’ yang berarti muncul 
dan nampak. Ada juga yang memahami kata saba’ satu daerah di Yaman di 
mana pernah berkuasa ratu Balqis dan penduduknya menyembah matahari dan 
bintang. Ada lagi yang berpendapat bahwa kata ini adalah kata lama dari bahasa 
Arab yang digunakan oleh penduduk Mesopotamia di Irak. Lihat M. Quraish 
Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume I, hlm. 215. 
42Hamka, Tafsir Al-Azhar,  Juz I, hlm. 212. 
43Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, hlm. 324. 
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dimuliakan dan ditempatkan ditempat dan kedudukan yang tinggi 
dan suci.
44
 
Para malaikat adalah hamba-hamba-Nya yang sangat taat 
dalam kata-kata dan perbuatan, tidak mendahului-Nya dan tidak 
melanggar atau menyalahi apa yang diperintahkan, bahkan dengan 
tekun melaksanakan segala perintah sesuai dengan kehendak Allah 
Swt yang mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang 
ada di belakang mereka.  Dengan ayat ini terbantahkan bahwa 
Allah Swt mempunyai anak (putra-putri) dalam hal ini malaikat.
45
 
6. Makna Iman dalam Hadis Shahih Muslim 
َحَّذَصَُْثأ بَث ىْنِش ِثُِ  يِثَأَشِيَجَخ َوُصَِٕيُش ِثُِ َحِشٍة َجَِِيّعَع بِ ِثاِ ُعَيَّيَخ َقَهب ُصَِٕيْش :
َحَّذَصَِْإ بِعَِعبِيُو ِثُِ ِإِثَشِِٕيٌَ َعِ َأِثَح يَّيَُ ب َعِ َأِثُص يِس َعًخ ِثِ َعَِِش ِوِثِ َجِشِيٍش َعِ 
َأِثُٕ  يَشِيَشَح َقَهب:  َمَُ ب َسُعِىُه ِللها َيِىٍَّث بِسبّصِى اَّْيِطب َفَأَرُٓ ب َسُجٌو َفَقَهبَي :َس بُعَهى 
ِللها ٍَْىا بِبِيَُ بَق ؟َهب : َِ ٍِ ِؤُرَو ِٔ ِيُعُسَو ِٔ ِئبَقِى َو ِٔ ِثبَزِمَو ِٔ ِزَنِئبَيٍَ َو ِللهبِث َِ ٍِ ِؤُر ُْ َأ
.ِشِخَبْىا ِشِعَجْىبِث 
Abu Bakar bin Abu Syaiban dan Zuhair bin Harb 
menyampaikan kepada  kami dari Ibnu Ulayyah-Zuhair 
mengatakan, Ismail bin Ibrahim menyampaikan kepada 
kami dari Abu Hayyan, dari Abu Zur‟ah bin Amr bin Jarir 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 
Saw tampil di hadapan orang banyak, lantas seorang laki-
laki menghampiri beliau dan bertanya, „Wahai Rasulullah, 
apa itu iman? „Beliau menjawab, „Engkau beriman kepada 
Allah Swt, para malaikat-Nya, seluruh kitab suci-Nya, 
 
44Salim Bahresi, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid V, hlm. 304. 
45Salim Bahresi, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid V, hlm. 304. 
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perjumpaan dengan-Nya, para Rasul-Nya dan engkau 
beriman pada kebangkitan di hari kiamat.
46
 
Hadis di atas merupakan rukun iman yang merupakan 
pokok dari keyakinan umat Islam, kata rukun berasal dari kata al-
arkan bentuk jamak dari ruknun yang berarti sisinya yang kuat. 
Adapun maksud dari rukun iman adalah sisi-sisi tempat iman 
berdiri tegak.
47
 
Iman adalah percaya kepada Allah Swt, sedangkan orang 
yang tidak percaya kepada-Nya adalah kufur yang disebut dengan 
kafir serta menyekutukan-Nya merupakan suatu perbuatan syirik.  
Dalil-dalil akidah di atas, penulis uraikan dari umum ke 
khusus yaitu mulai dari surat al-Fatihah yang merupakan fondasi 
dalam Islam kemudian dilanjutkan dengan surat al-Ikhlash yang 
menjelaskan tentang pemurnian akidah, selanjutnya surat al-Syura 
ayat 13 yang menjelaskan bahwa akidah tidak akan berubah-ubah 
walaupun pergantian zaman, dalil-dalil yang berkenaan dengan 
iman dan diakhiri dengan profetik (hadis) dari Nabi Muhammad 
Saw yang merupakan penjabaran dari rukun iman. 
C. Firqah-Firqah dalam Akidah Islam 
Firqah, dalam bahasa Arab bermakna partai, sekumpulan 
orang, aliran dan golongan. Firqah yang dimaksudkan disini 
(dalam skripsi), golongan-golongan yang timbul dalam Islam.
48
 
Walaupun firqah dalam Islam banyak yang lahir tetapi semua 
 
46Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Naisaburi, Ensiklopedia Hadits: 
Shahih Muslim 1, Terjemahan Ferdinand Hasmand., dkk (Jakarta: Almahira, 
2012), hlm. 25. 
47
Shalih Bin Fauzan, Kitab Tauhid, hlm. 157. 
48Ahmad Daudy., dkk, Pengantar Filsafat Islam (Banda Aceh: Proyek 
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama IAIN Jami‟ah Ar-Raniry, 1982), hlm. 6. 
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firqah tersebut adalah islami karena suatu firqah atau mazhab 
kalam dikatakan islami adalah menerima agama Islam.
49
 
Sementara akidah merupakan ungkapan yang sistematis 
tentang keyakinan, yang pada masa awal Islam merupakan faktor 
terpenting untuk memusnahkan keyakinan terhadap tahayul. 
Belakangan akidah dijadikan sebagai standar pemikiran dan 
keterpihakan terhadap mazhab teologi tertentu.
50
 Kajian terhadap 
firqah, aliran atau mazhab teologi dinamakan dengan ilmu kalam.
51
 
 Suatu aliran kalam disebut sebagai kelompok dan mazhab 
karena memiliki pandangan dan pendapat berkaitan dengan 
masalah teologi dan akidah. Di dalam sejarah Islam, muncul 
banyak kelompok dan mazhab kalam di mana sebagian darinya 
telah punah dan hanya tinggal nama saja.
52
 
 Setelah Nabi Muhammad Saw wafat terjadi perselisihan 
antara umat Islam dalam hal pengganti pemimpin (khalifah), tanda-
tanda tersebut telah terjadi semenjak pemilihan khalifah pertama 
hingga melahirkan aliran dalam Islam pada masa khalifah Ali ibn 
Abi Thalib, yaitu melahirkan Syiah dan Khawarij. Dalam hal ini 
telah digambarkan oleh Rasululullah Saw bahwasannya umatku 
terpecah menjadi 73 golongan. Sebagaimana sabda  Rasulullah 
Saw berikut ini: 
 
49Ali Rabbani Gulpaygani, Kalam Islam: Kajian Teologis dan Isu-Isu 
Kemazhaban, Terjemahan Muhammmad Jawad Bafaqih (Jakarta: Nur Al-Huda, 
2014), hlm. 13. 
50Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam Ringkas (Jakarta: Raja Grafindo, 
2002), hlm. 32. 
51Dalam bahasa Arab, al-Kalam berarti perkataan, firman, ucapan dan 
pembicaraan. Jadi, kalam Allah Swt adalah firman Allah Swt. Dari segi materi, 
ilmu kalam, ilmu tauhid dan ilmu ushuluddin adalah serupa dan membicarakan 
permasalahan yang sama, yaitu masalah ketuhanan dan akidah. Lihat Ahmad 
Daudy., dkk, Pengantar Filsafat Islam, hlm. 6. 
52Gulpaygani, Kalam Islam, hlm. 17-18. 
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َص ًَيَع ًِزَّ ُا ُقِشَزْفَزَى ِٓ ِذَيِث ٍذَّ َحٍُ  ِظْفَّ يِزَّىاَو ِخََّْجْىا فى ُحَذِحاَىَف ًخَقِشِف َِ ِيِعِجَعَو ٍسبَي
َوِصَِْزُِ ب َوَعِجُعِىَُ ِفَّْىا ًِسب ِقِيَوٍَ  :ِ َي ٌِ ُٕبُوِٕ َا :َهبَق ؟ ِللها َهِىُعَس .َخَعبَ َجْىاَو ِخَُّّْغىا 
Demi Tuhan yang memegang jiwa Muhammad ditangan-
Nya, akan berfirqah umatku sebanyak 73 firqah yang satu 
masuk surga dan yang lain masuk neraka. Bertanya para 
sahabat: “Siapakah firqah (yang tidak masuk neraka) itu 
wahai Rasulullah?” Nabi menjawab: “Ahlusunnah wal 
Jamaah.”53 
 Hadis tentang 73 golongan di atas, bukanlah jumlah 
sebenarnya dari kelompok Islam tetapi bilangan tersebut 
merupakan bentuk kiasan dari banyaknya kelompok yang muncul 
di dunia Islam sepeninggal Nabi Muhammad Saw. Hadis ini juga 
menjelaskan bahwa munculnya perpecahan di tengah umat Islam 
tidak ditentukan waktunya. Karena itu kelompok yang 
digambarkan melalui jumlah bilangan dalam hadis ini ada 
kemungkinan muncul di sepanjang kehidupan umat Islam.
54
 
 Oleh karena itu, Islam menghadapi dua masalah besar 
dalam sejarah perkembangannya. Masalah dari luar Islam 
(orientalis) yang cenderung merugikan Islam dan masalah dari 
dalam yaitu datang dari umat Islam sendiri dengan munculnya 
berbagai macam aliran sehingga umat Islam terpecah.  
 Adapun aliran-aliran yang ada dalam Islam penulis uraikan 
di bawah ini. 
Tampaknya 73 firqah yang ada dalam umat Islam adalah 
pecahan dari empat firqah besar, yaitu: (1). Muktazilah, (2). 
Ahlusunnah wal Jama‟ah, (3). Khawarij, (4. Syiah.55 Dalam al-
Milal wa al-Nihal, al-Syahrastani meringkas kelompok Islam 
 
53
Lihat Kitab Thabrani, hadis ini Diriwayatkan oleh Imam Thabrani. 
54Gulpaygani, Kalam Islam, hlm.  6-7. 
55Ahmad Daudy, dkk, Pengantar Filsafat Islam, hlm. 6. 
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dalam kelompok besar: (1). Qadariyah, (2). Shifatiyah, (3). 
Khawarij, (4). Syiah.
56
  
Dalam al-Farq baina al-Firaq, Baghdadi menjelaskan 
kelompok Islam dalam delapan bab: (1). Rawafidh, (2). Khawarij, 
(3). I‟tizal dan Qadar, (4) Murji‟ah, (5). Najjariyah, (6). Dhirariyah, 
Bakriyah, Jahmiyah. (7). Karramiyah, (8). Ahlusunnah wal 
Jama‟ah. Pengarang al-Mawaqif menganggap kelompok asli adalah 
delapan kelompok: (1) Muktazilah, (2) Syiah, (3) Khawarij, (4) 
Murji‟ah, (5) Jabariyah, (6) Najjariyah, (7) Musyabbihah, (8) 
Ahlusunnah.
57
 Demikian firqah-firqah yang ada dalam Islam dan 
dari setiap firqah tersebut mempunyai cabang masing-masing. 
Muhammad Abu Zahrah menjelaskan dalam Islam terdapat 
banyak mazhab dengan iklim dan orientasi yang berbeda-beda; 
diantaranya: mazhab-mazhab dalam aspek akidah, mazhab-mazhab 
dalam aspek politik dan mazhab-mazhab dalam aspek fiqh.
58
 
Dalam penelitian ini, mazhab dalam aspek keyakinan dan mazhab 
dalam aspek politik yang menjadi titik fokus pembahasan yang 
masuk dalam firqah-firqah akidah Islam. 
 Mazhab dalam aspek akidah merupakan perbedaan 
pendapat yang tidak menyentuh inti akidah, tetapi hanya mengenai 
masalah-masalah filosofis di luar persoalan keesaan Allah Swt, 
keimanan kepada para rasul, para malaikat, hari akhir dan berbagai 
ajaran nabi yang tidak mungkin lagi ada peluang untuk 
memperdebatkannya. Adapun mazhab-mazhab dalam aspek akidah 
antara lain: Jabariyyah, Muktazilah, Murji‟ah, Asy‟ariah, 
Maturidiyyah dan Hanabillah.
59
 Sementara mazhab dalam aspek 
politik berkisar pada masalah kekhalifahan (al-Khilafah), yaitu 
 
56Gulpaygani, Kalam Islam, hlm. 18. 
57Gulpaygani, Kalam Islam, hlm. 18-19. 
58Imam Muhammad Abu Zahra, Aliran Politik dan Aqidah dalam Islam, 
Terjemahan Abd. Rahman Dahlan dan Ahmad Qarib (Jakarta: Logos Publishing 
House, 1996), hlm. v. 
59Abu Zahra, Aliran Politik, hlm. 120. 
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puncak kepemimpinan (al-imamah al-kubra). Mazhab dalam aspek 
politik ini terdiri dari dua aliran yaitu Syiah dan Khawarij.
60
 
 Dari berbagai macam pendapat di atas tentang jumlah aliran 
dalam Islam maka dalam penjelasan berikut ini penulis mengambil 
sumber dari buku Al-Mihal wa Al-Nihal karangan al-Syahrastani
61
 
yang menjelaskan kelompok-kelompok besar dalam Islam, yaitu: 
Qadariyah, Shifatiyah, Khawarij dan Syiah. Adapun penjelasan dari 
keempat aliran tersebut sebagai berikut: 
1. Muktazilah 
 Muktazilah dikenal dengan pahamnya al-Ushul al-Khamsah 
yaitu: al-tauhid, al-‘adl, al-wa’d al-wa’id, al-manzilah bain al-
manzilatain dan al-amr bi al-ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar.62 
 Golongan Muktazilah disebut kelompok Ahl al-Adl wa 
Tauhid dan juga disebut Qadariyyah atau „Adliyyah. Kelompok ini 
menjadikan kata Qadariyyah mempunyai dua arti, yaitu: kata 
Qadar dipergunakan untuk menamakan orang yang mengakui 
qadar dipergunakan untuk kebaikan dan keburukan pada 
hakikatnya dari Allah Swt.
63
  
Di bawah ini beberapa sekte dari aliran Muktazilah, antara 
lain: 
No. Nama-Nama Aliran Pendiri Aliran 
1. Al-Washiliyah Abu Huzaifah Washil ibn 
Atha al-Gazzala al-Altsag 
 
60Abu Zahra, Aliran Politik, hlm. 19. 
61Muhammad Bin Ahmad Abu al-Fatah al-Syahrastani al-Syafi‟i (474-
548 H) seorang pakar ilmu kalam dan pengarang dilahirkan di daerah Syahrastan 
yang terletak di antara Khurasan. Dalam menyimpulkan pendapat selalu 
moderat, tidak emosional dan dalam mengemukakan pendapat selalu disertai 
dengan argumentasi yang kuat dan menguasai masalah yang sedang ditelitinya. 
Lihat al-Syahrastani, al-Milal wa Nihal: Aliran-Aliran Teologi dalam Sejarah 
Umat Manusia, Terjemahan Asywadie Syukur (Surabaya: Bina Ilmu, 2005), 
hlm. ix. 
62Abu Zahra, Aliran Politik, hlm. 151. 
63al-Syahrastani, al-Milal, hlm. 37. 
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(80-131 H) 
2. Al-Huzaiiyyah Abu Huzail Hamdan ibn 
Huzail al-Allaf  
(135-226 H) 
3. Nazhzhamiyyah Ibrahim ibn Yasar ibn Hani 
Nazhzham 
4. Al-Khabithiyyah dan 
Al-Haditsiyyah 
Ahmad bin Khabith dan Al-
Fadhal al-Hadtsi  
(232 H) dan (257 H) 
5. Al-Bisyariyyah Bisyar ibn Mu‟tamar  
(226 H) 
6. Al-Mu’ammariyyah Muammar ibn „Ubbad   
Salma (220 H) 
7. Al-Mardariyyah Isa ibn Shabih (226 H) 
8. Tsumamah Tsumamah ibn Asyras  
Namiri (213 H) 
9. Hisyamiyyah Hisyam ibn Amr  
al-Fuwaithi (226 H) 
10. Al-Jahizhiyyah Amr ibn Bahr Abi Utsman 
al-Jahizh 
11. Al-Khayyathiyyah 
dan Al-Ka’biyyah 
Abu Husain ibn Abi „Amr 
al-Khayyath (300 H) 
12. Al-Juba’iyyah dan 
Al-Bahsyaniyyah 
Abu „Ali Muhammad ibn 
Abd al-Wahab al-Juba‟i 
(295 H) dan Abu Hasyim 
Abd as-Salam (321 H) 
 
2. Al-Shiffatiyah 
Mayoritas ulama salaf
64
 mengakui bahwa Allah Swt 
mempunyai sifat azaliah seperti ‘Ilm (Maha Mengetahui). Ulama 
 
64Salaf berasal dari bahasa Arab yang berarti terdahulu atau pertama, 
sebagai kebalikan dari khalaf. Aliran ini dikembangkan oleh para loyalis imam 
Hanafi pada abad IV H, dengan tujuan untuk mempertahankan ajaran-ajaran 
imam Hanafi. Lihat Syahrin Harahap, dkk, Ensiklopedia Akidah Islam (Jakarta: 
Kencana, 2009), hlm. 528. Ibnu Taimiyah menjelaskan pengertian salaf adalah 
para sahabat nabi, tabi‟in dan para pengikut tabi‟in. Lihat Abul Yazid Abu Zaid 
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salaf tidak membeda-bedakan antara sifat dzat dan sifat fi’il bahkan 
di dalam berbagai uraian dibawakan sekaligus. Demikian juga 
tentang sifat khabariah seperti tangan dan muka, mazhab ini tidak 
menakwilkan lebih jauh, hanya menegaskan bahwa sifat Allah Swt 
tersebut telah disampaikan oleh syara‟. Karena itu, al-Syahrastani 
menamakannya dengan sifat khabariah. Sementara Muktazilah 
menolak adanya sifat Allah Swt dan ulama salaf mengakui adanya 
sifat Allah Swt. Karena itu ulama salaf dinamakan shifatiyah dan 
Muktazilah dinamakan muathalah.
65
  
Berikut aliran-aliran bagian dari mazhab shifatiyyah: 
No. Nama-Nama Aliran Pendiri Aliran 
1. Al-Sifatiyyah Abu Hasan ibn Isma‟il al-
Asy‟ari (334 H) 
2. Al-Musyabihah Ahmad ibn Hanbal, Daud 
ibn al-Isfahani (270 H)  
3. Al-Karamiyah Abu „Abdullah Muhammad 
ibn Karam (255 H) 
Abu Hasan ibn Isma‟il al-Asy‟ari merupakan pendiri 
Asy‟ariah sedangkan Asy‟ariah identik dengan sebutan aliran 
Ahlusunnah wal Jamaah, adapun orang pertama yang 
mengkodifikasikan akidah Ahlusunnah wal Jama‟ah adalah Imam 
Abu Hanifah dalam menghadapi kelompok-kelompok keagamaan 
dalam bukunya al-Fiqhul Akbar.
66
 
3. Khawarij 
Istilah Khawarij, Murji‟ah dan Wa‟idiyyah dipergunakan 
untuk menyebut semua kelompok masyarakat yang memberontak 
 
al-Ajami, Akidah Islam Menurut Empat Madzhab (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2008), hlm. 130. 
65al-Syahrastani, al-Milal, hlm. 75-76. 
66Abu A‟la al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan: Evaluasi Kritis atas 
Sejarah Pemerintahan Islam, Terjemahan M. Al-Baqir (Bandung: Mizan, 1984), 
hlm. 294. 
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terhadap imam yang sah dan sudah disepakati oleh mayoritas umat 
muslim baik pada zaman sahabat, terhadap empat orang khalifah 
pilihan atau pada masa tabi‟in atau terhadap imam-imam yang sah 
di sepanjang masa.
67
 Aliran Khawarij merupakan aliran klasik dan 
telah punah namun pemikirannya terus bertahan dalam peradaban 
sejarah Islam. 
 Orang pertama yang tidak mengakui bahkan memberontak 
terhadap Ali ibn Abi Thalib adalah kelompok orang yang pada 
mulanya berjuang dipihak Ali dalam pertempuran Shifin.
68
 Dalam 
gencatan senjata yang disepakati antara Ali dan Muawiyah, 
sebagian sahabat akhirnya keluar dari pasukan dan menentang Ali 
dengan sangat keras. Mereka itu adalah al-Asy‟asy ibn Qais al-
Kindi, Mas‟ar ibn Fudaki Tamami dan Zaid ibn Husain ath-Thai.69  
 Kelompok-kelompok Khawarij yang terpenting sebagai 
berikut: 
No. Nama-Nama Aliran Pendiri Aliran 
1. Al-Muhakamiyah Abdullah ibn al-Kawa, Atab 
ibn al-Awar, Abdullah ibn 
Wahab al-Razi, Urwah ibn 
Jarir, Yazid ibn Abi Ashim 
al-Muharibi, Harqus ibn 
Zuhair al-Bahali. 
2. Al-Azariqah Abu Rayid Nafi ibn al-
Azraq (60). 
3. Najadaat Al-‘Aziriah Najdah ibn Amir al-Hanafi. 
4. Al-Baihasiah Abu Baihas al-Haisham ibn 
Jabir  
5. Al-‘Ajaridah Abd al-Karim „Araj 
6. Ath-Tsa’alibah Tsa‟labah ibn „Amir 
 
67al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan, hlm. 101. 
68Perang Shiffin adalah peperangan antara Ali dan Mu‟awiyah. Lihat A. 
Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1997), hlm. 
298. 
69al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan, hlm. 101. 
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7. Al-‘Ibadhiyyah Abdullah ibn „Ibadh 
8. Ash-Shufriyyah 
Ziyadiyyah 
Zayad ibn Ashfar 
4. Syiah 
Syiah adalah kelompok masyarakat yang menjadi 
pendukung Ali ibn Abi Thalib. Mereka berpendapat bahwa Ali ibn 
Abi Thalib adalah imam dan khalifah yang ditetapkan melalui nash 
(wahyu) dan wasiat dari Rasulullah Saw, baik secara terang-
terangan maupun secara implisit. Syiah beranggapan bahwa 
imamah (kepemimpinan) tidak boleh keluar dari jalur keturunan 
Ali ibn Abi Thalib. Jika pernah terjadi imam bukan dari keturunan 
Ali, hal itu hanya merupakan kezaliman dari orang lain dan 
taqiyah
70
 dari pihak keturunan Ali.
71
 Maka dari itu, cabang dari 
Syiah tidak mengakui khalifah selain khalifah Ali Ibn Abi Thalib. 
Golongan Syiah terdiri dari lima kelompok besar: al-
Kisaniyyah, Zaidiyyah, al-Imamiyyah, al-Ghulat dan al-
Isma’iliyyah. Sebagian mereka dalam bidang teologi lebih 
cenderung ke Muktazilah, sebagian yang lain ke Ahlusunnah dan 
sebagiannya lagi cenderung ke Tasybih (penyamaan Tuhan dengan 
makhluk).
72
 
a. Al-Kisaniyyah 
 
70Taqiyah berasal dari kata ittaqaytu asy- syaia wa taqaytuhu attaqihi 
wa atqihi tuqan wa taqiyyaatan wa tiqaan, artinya saya mewaspadainya. Syiah 
menjadikan taqiyah sebagai salah satu prinsipnya. Adapun taqiyah menurut 
Syiah adalah, bila “Kamu mengatakan atau melakukan selain yang kamu yakini 
untuk menolak mudharat atas dirimu atau hartamu atau untuk menjaga 
kehormatanmu. Lihat Ali Ahmad Salus, Ensiklopedi Sunnah Syiah: Studi 
Perbandingan Akidah dan Tafsir (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 333. 
Atau dengan pemahaman lain bahwa Taqiyah adalah menyembunyikan 
keyakinan sebenarnya (Syiah) dengan mengatakan keyakinan yang sesuai 
dengan keyakinan resmi untuk menyelamatkan diri. Lihat Harahap,  
Ensiklopedia Akidah Islam, hlm. 589. 
71al-Syahrastani, al-Milal, hlm. 124. 
72al-Syahrastani, al-Milal, hlm. 124. 
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Pendiri dari kelompok al-Kisaniyyah adalah Kisan. Aliran 
ini terdiri empat cabang, antara lain: 
No. Nama-nama Aliran Pendiri Aliran 
1. Al-Mukhtariyyah Mukhtar ibn Abi Ubaid Ats-
Tsaqafi 
2. Al-Hasyimiyah Abu Hasyim ibn 
Muhammad ibn Hanafiyah 
3. Al-Bayaniyyah Bayan ibn Sam‟an At-
Tamimi 
4. Al-Rizamiyah Rizam ibn Rizam  
 
b. Zaidiyyah 
Zaidiyyah adalah para pengikut Zaid ibn Ali ibn Husain ibn 
Ali ibn Abi Thalib, kelompok Zaidiyyah terbagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu: 
No Nama-nama Aliran Pendiri Aliran 
1. Al-Jarudiyyah Abu Jarud Zayad ibn Abi 
Zayad 
2. Sulaimaniyyah Sulaiman ibn Jarir 
3. Shalihiyyah dan Al-
Batriyyah 
Al-Hasan ibn Shalih ibn 
Hay (169 H) dan Katsir An-
Nawa Al-Abtsar. 
 
c. Al-Imamiyyah 
Imamiyyah adalah kelompok Syiah yang berpendapat 
bahwa Ali ibn Abi Thalib secara nash dinyatakan sebagai imam 
bukan hanya disebut sifatnya bahkan ditunjuk orangnya. Orang-
orang Syiah Imamiyyah pada mulanya melaksanakan ajaran 
imamnya dalam masalah akidah, tetapi setelah berabad-abad 
lahirlah imam-imam yang membawa ajaran yang simpang siur dan 
setiap imam membawakan ajaran masing-masing sehingga lahirlah 
kelompok-kelompok.
73
  
 
73al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan, hlm. 138-144. 
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Adapun kelompok-kelompok tersebut antara lain: 
No Nama-Nama Aliran Pendiri Aliran 
1. Al-Baqiriyyah dan  
Al-Ja’fariyyah al- 
Waqifah 
Muhammad ibn Al-Baqir 
ibn Zain al Abidin (114 H) 
dan putranya Ja‟far Ash-
Shadiq (148 H). 
2. Nawusiyyah Nawus 
3. Al-Afthahiyyah Abdullah al-Afthah 
4. Syumaithiyyah Yahya ibn Abu Syumaith 
5. Al-‘Isma’iliyyah Al-
Waqifah 
Muhammad ibn Isma‟il 
6. Al-Musawiyyah dan 
Al-Mufadhaiyah 
Musa ibn Ja‟far dan Al-
Mufadhal ibn Umar 
7. Al-Itsna ‘Asyriyyah  Nama imam-imam yang 
dua belas menurut golongan 
al-Imamiyyah adalah: Al-
Murtadha (Ali), al-Mujtaba 
(al-Hasan), asy-Syahid (al-
Husain), al-Sajjad (Zain al-
Abidin), al-Baqir, ash-
Shadiq, al-Kazim, ar-Ridha, 
at-Taqi, an-Naqi, az-Zaki 
dan al-Hujjah al-Qaim al-
Muntazar. 
 
d. Al-Ghaliyyah 
Al-Ghaliyyah
74
 adalah golongan ekstrem yang berlebihan 
dalam memberikan sifat kepada para imam, dengan sikap ekstrem 
tersebut menghilangkan sifat kemanusiaan yang ada pada diri 
imam. Golongan ini menempatkan kedudukan imam sama dengan 
 
74Imam Syiah menolak dan menentang keras terhadap perbuatan ghuluw 
dan mengecam keras kaum ghuluw. Lihat Gulpaygani, Kalam Islam, hlm. 373. 
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Tuhan, bahkan terkadang menyerupakan salah seorang imam 
dengan Tuhan.
75
 
Golongan ini juga menyamakan Tuhan dengan makhluk, 
berlebihan dengan keyakinan yang  tumbuh dari mazhab hulul, 
inkarnasi, Yahudi dan Nasrani. Orang Yahudi menyamakan Tuhan 
dengan manusia, orang Nasrani menyamakan manusia dengan 
Tuhan. Penyamaan seperti ini berkembang dikalangan Syiah 
ekstrem sehingga mereka menetapkan sifat ketuhanan itu ada pada 
sebagian imam.
76
  
Menurut penulis, golongan inilah yang menyebabkan Syiah 
menjadi golongan yang tidak disenangi oleh umat Islam secara luas 
khususnya bagi kalangan yang menganut Ahlusunnah wal Jamaah 
dan golongan ini telah keluar dari jalur akidah Islam yang 
sebenarnya karena telah menuhankan Ali ibn Abi Thalib serta tidak 
mengakui Nabi Muhammad Saw sebagai nabi terakhir karena lebih 
mengakui Ali sebagai nabi. 
Ajaran Syiah yang ekstrem ini berkisar pada empat hal: (1) 
Tasybih, (2) al-Bad’u, (3) Ruj’ah dan (4) Tanasukh.77 Syiah 
ekstrem terdiri dari sebelas kelompok,
78
 yaitu:  
No. Nama-Nama Aliran Pendiri Aliran 
1. Sabaiyah Abdullah bin Saba 
2. Kamiliyyah Abu Kamil 
3. Al-Alabiyah al-Alba ibn Zara‟il Dusi 
4. Al-Mughiriyyah al-Mughiriyyah ibn Sa‟id 
 
75al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan, hlm. 153. 
76al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan, hlm. 153. 
77Tasybih adalah menyerupakan makhluk dengan Tuhan. Bada’ adalah 
keyakinan bahwa Allah Swt mengubah kehendak-Nya sejalan dengan perubahan 
ilmu-Nya. Raj’ah ada hubungannya dengan mahdiyah, dimana Syiah Ghulat 
mempercayai bahwa imam al-Mahdi al-Muntadzar akan datang ke bumi. Paham 
raj’ah dan mahdiyah merupakan ajaran seluruh Syiah. Tanasukh adalah 
keluarnya ruh dari jasad dan mengambil tempat pada jasad yang lain. Lihat Fadil 
Su‟ud Ja‟fari, Islam Syiah: Telaah Pemikiran Imamah Habib Husein Al-Habsyi 
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 42-43. 
78Su‟ud Ja‟fari, Islam Syiah, hlm. 153. 
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al-Ajali 
5. Al-Manshuriyyah Abu Mansur al-Ajali 
6. Al-Khaththabiyyah Abu Khaththab Muhammad 
ibn Abi Zaibab al-Asadi al-
Ajda 
7. Al-Kayaliyyah Ahmad ibn Kayal 
8. Al-Hisyamiyyah Hisyam ibn al-Hakam dan 
Hisyam ibn Salim al-
Juwaliqi. 
9. Nu’maniyyah Muhammad ibn Numan 
Abi Ja‟far al-Ahwal 
10. Yunusiyyah Yunus ibn Abdurrahman al-
Qumi  
11. Nushairiyyah dan Al-
Ishaqiyyah 
Abu Syu‟aib Muhammad 
ibn Nusair  
     
e. Isma’iliyyah 
Isma’iliyyah mengakui imamah Ismail ibn Ja‟far adalah 
putra Ja‟far Ash-Shadiq yang menurutnya ditetapkan sebagai imam 
menurut taqdir Allah Swt.
79
  
Demikian penulis uraikan firqah-firqah dalam Islam beserta 
cabang-cabangnya dari setiap firqah, dari setiap firqah mempunyai 
pandangan masing-masing terhadap keyakinannya. 
D. Dinamika Akidah Islam Masa Kini 
Pada hakikatnya kehidupan seorang muslim adalah 
perjuangan terhadap sebuah akidah yang menjadi landasan 
berpijak. Akidah menjadi pelita yang menyinari celah kegelapan 
yang menghindari dari kesesatan. Motivasi dan stimulan dalam 
kehidupan muncul dari kekuatan akidah yang mengakar.
80
  
 
79Su‟ud Ja‟fari, Islam Syiah, hlm. 167. 
80Fauzi Saleh, Menegakkan Pilar-Pilar Tauhid (Banda Aceh: Ar-Raniry 
Press, 2007), hlm. 1. 
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Rasulullah Saw membangun dan membina umat pertama 
sekali di Mekah dengan gerakan akidah. Persoalan iman dan tauhid 
menjadi tumpuan utamanya sebelum menuju kepada operasional 
akhlak dan syariat, dengan prioritas pembinaan akidah tersebut 
ternyata generasi Rasulullah Saw berhasil mengembangkan Islam 
keseluruh pelosok dunia.
81
 
Ketika akidah umat Islam sudah kuat, umat Islam sudah 
betul-betul takut kepada Allah Swt dan benar-benar yakin kepada 
rukun iman maka generasi zaman tersebut tidak seorangpun yang 
berani menentang nabi. Sebaliknya, nabi sendiri betul-betul 
menjadi penegak akidah yang murni sehingga tidak seorang pun 
merasa ragu kepada-Nya.
82
 Rasulullah Saw dalam menegakkan 
akidah penuh dengan ujian dan menghadapinya dengan sabar. 
Menurut Ramlan Mardjoned
83
 mengutip pendapat Sayid 
Sabiq, mantan Rektor Universitas Al-Azhar Kairo di Mesir telah 
mengungkapkan “Unsur-unsur Dinamika Kekuatan Islam,” di buku 
Anashirul Quwwah Fil Islam menerangkan bahwa terdapat enam 
unsur yang mendorong tampilnya “Dinamika Kekuatan Islam,” 
untuk mencapai kemenangan dalam perjuangan, yaitu: kekuatan 
iman, kekuatan akhlak, kekuatan ilmu, kekuatan ekonomi, 
kekuatan hukum Islam dan kekuatan jihad.
84
 
Salah satu dari kekuatan umat Islam yang disebutkan di atas 
adalah kekuatan iman, yang mana dengan jiwa yang beriman dan 
mendapatkan kemerdekaan akan membangkitkan sifat berani dalam 
jiwanya, tidak takut mati membela kebenaran dan keadilan, bahkan 
 
81Hasanuddin Yusuf Adan, Akidah Modal Utama Implementasi 
Syari’ah (Yogyakarta: AK Group, 2006), hlm. 45. 
 
82Yusuf Adan, Akidah Modal Utama, hlm. 45. 
83Serial Khutbah Jumat, No. 134. Shafar 1413 H. Agustus 1992 Penerbit 
Ikatan Mesjid Indonesia, 1992, hlm. 3. 
84A. Munir dan Sudarsono, Aliran Modern dalam Islam (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1994), hlm. 174-180. 
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tumbuh semangat juang untuk membebaskan diri dari penindasan 
kaum penjajah.
85
  
Pancaran jiwa keimanan seorang muslim menghilangkan 
rasa rendah diri, perasaan lemah dalam bekerja dan berjuang karena 
merasa ada saudaranya yang seiman dan seakidah berjalan 
selangkah dan bergandengan tangan dalam memikul beban dan 
tanggung jawab perjuangan melawan musuh yang menjajah dan 
menindas.
86
  
Allah Swt berfirman dalam surat Attaghabun ayat 11: 
ٌْ ِيِيَع ٍئِيَش ِّوُنِث ُللهاَو ُٔ َجْيَق ِذِهَي ِللهابِث ٍِِ ِؤُي ٍَِ َو ِللها ُِ ْرِئِث َّلاِإ ٍخَجيِصُّ  ٍِِ  َةبَصَأبٍَ 
Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah; dan barang siapa yang beriman 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
87
 
 
Keistimewaan akidah Islam dalam hati sanubari umat Islam 
memberikan motivasi, pembangkit jiwa dan mengorbankan 
kehidupannya. Akidah Islam membawa manusia kearah yang benar 
dalam kehidupan dan dengan akidah pula umat Islam bisa berjaya, 
melawan segala penindasan-penindasan yang ada. Semangat juang 
melalui akidah telah terbukti di depan mata adanya, mulai dari 
perjuangan Rasulullah Saw dalam melawan musuh-musuh Islam 
dengan semangat tauhid hingga abad modern yang dikomandoi 
ulama ketika melawan penjajah. 
Dengan akidah Islam juga umat Islam terangkat derajatnya 
dari keterhinaan menuju kemuliaan, seperti yang dialami orang 
Aceh sebelum datang Islam, orang Aceh beragama Hindu, orang 
Aceh hidup dengan status bermartabat rendah dan berkasta. Ada 
kasta yang derajat tinggi yaitu penguasa dan rakyat jelata berkasta 
 
85
A. Munir dan Sudarsono, Aliran Modern, hlm. 175. 
86A. Munir dan Sudarsono, Aliran Modern, hlm. 175. 
87Departemen Agama RI, Alquran dan Tejemahannya, hlm. 557. 
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terendah yang hina dan martabatnya tidak dihargai. Islam agama 
yang tinggi dan mulia, maka ketika Islam datang orang Aceh 
memeluk Islam, sehingga mengangkat martabat, berkarakter tinggi, 
lebih berkualitas, sangat mulia, dan status derajat sama tinggi 
sesuai dengan tingginya Islam.
88
 
Sebelum agama Islam datang, Mekah berada dalam keadaan 
jahiliah.
89
 Islam datang  membawa cahaya bagi penduduk Kota 
Mekah yang disirami dengan nilai-nilai spiritual dan ajaran agama.  
Dengan pergantian zaman dan perputaran wakut, manusia 
hidup di zaman modern
90
 seakan mengikuti gaya kehidupan zaman 
jahiliah karena mengikuti paham pragmatisme
91
 dan materialisme
92
 
kekuatan akidah Islam seakan pudar dalam genggaman hati umat 
Islam. Kehidupan lebih mengedepankan hedonisme
93
 daripada 
 
88Razali Muhammad Ali, “Islam telah Meninggikan Martabat Orang 
Aceh”, Serambi Indonesia, 3 November 2017, Bagian Opini. 
89Menurut Ali ibn Abi Thalib, di zaman jahiliah manusia mengalami 
dua jenis kekurangan, yaitu material dan spiritual. Pada jenis kekurangan 
material, taraf kesejahteraan dan keamanan sosial sangat rendah. Sementara 
kekurangan spritual, masyarakat kosong dari jalan hidup yang bersih dan cita-
cita hidup yang hening. Lihat Imam Khamenei, Mendaras Tauhid Mengeja 
Kenabian (Jakarta: Al-Huda, 2011), hlm. 76.  
90Manusia modern menjauhi agama karena terlalu rese, terlau banyak 
larangan terlalu mengekang kebebasan dan akhirnya menghambat kemajuan. 
Betapa banyak peluang yang tersia-siakan gara-gara larangan demi larangan 
yang dibuat atas nama agama. Lihat Otong Sulaeman, Dari Jendela Hauzah 
(Bandung: Mizania, 2010), hlm. 53. 
91Kata pragmatisme berasal dari bahasa Inggris pragmatism, 
pragmatisme merupakan aliran yang tersebar dalam filsafat modern. 
Pragmatisme merupakan inti filsafat pragmatik dan menentukan nilai 
pengetahuan berdasarkan kegunaan praktisnya. Kegunaan praktis bukan 
pengakuan kebenaran objektif dengan kriterium praktik, tetapi apa yang 
memenuhi kepentingan-kepentingan subjektif individu. Lihat Lorens Bagus, 
Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 877. 
92Kata materialisme berasal dari bahasa Inggris materialism yang 
berarti ajaran yang menekankan keunggulan faktor-faktor material atas yang 
spiritual dalam metafisika. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hlm. 593. 
93
Kata hedonisme berasal dari bahasa Inggris yaitu hedonism dan dari 
kata Yunani hedone yang berarti kesenangan dan kenikmatan. Hedonisme 
merupakan konsep moral yang menyamakan kebaikan dengan kesenangan, 
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ghirah Islam itu sendiri, gaya hidup seperti ini mengikis spiritual 
dan keimanan dan lebih dekat kepada kenikmatan duniawi. 
Sebagaimana dijelaskan oleh khalifah Ali ibn Abi Thalib bahwa 
kekurangan manusia pada zaman jahiliah adalah pada material 
namun manusia modern melebihi material. 
Prof. Dr. Syamsul Rijal M. Ag dalam seminar internasional 
tentang “Kontribusi Tasawuf dalam Membangun Peradaban 
Modern” yang diselenggarakan oleh Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat UIN Ar-Raniry, mengatakan:
94
 
Manusia modern memiliki cara berpikir rasional, 
pengembangan ilmu yang semakin dinamis, sikap hidup 
pun cenderung dinamis dan futuristik. Namun, di samping 
hal yang menggembirakan tersebut, kecenderungan 
kehidupan kontemporer itu sekaligus juga menyeret 
manusia menjauh dari Tuhan, terjadinya kegersangan 
spiritual, kecenderungan hidup yang hedonis dan pragmatis, 
persaingan yang mengacu pada transpersonal, terjadinya 
ketidakseimbangan hidup yang menghilangkan esensi 
kemanusiaan. Semua akan menemukan substansi jati diri 
dengan  pendekatan tasawuf transformatif. 
 
ajaran atau pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan tujuan 
hidup dan tindakan manusia, atau harus merupakan tujuan hidup dan tindakan 
manusia. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hlm. 282. Menurut Pius A. 
Partanto dan M. Dahlan Al-Barry dalam bukunya Kamus Ilmiah Populer, 
“Hedonis adalah sikap mewujud bahwa kebaikan yang pokok dalam kehidupan 
adalah kenikmatan.” Paham yang demikian itu disebut hedonisme.  Secara 
harfiah, bila dipahami, definisi tersebut sangat mengenaskan sekaligus 
mengerikan. Orang akan  merasa dirinya baik jika ia sudah memperoleh 
kenikmatan yang didapatkannya. Tentu yang dimaksud adalah kenikmatan 
dunia, seperti kekayaan, pangkat dan jabatan. Lihat Abdul Aziz Saefudin, 
Republik Sinetron (Yogyakarta: Leutika, 2010), hlm. 69-70. 
94Republika.co.id “Manusia Modern Butuh Tasawuf yang 
Transformatif” Seminar Internasional tentang Kontribusi Tasawuf dalam 
Membangun Peradaban Modern yang diselenggarakan oleh Fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 13 November 2017. Di akses pada 
tanggal 22 Desember 2017. 
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Dengan berkembangnya zaman maka cara pandang melihat 
kehidupan pun akan berbeda, orang modern yang jauh dari agama 
melihat kebahagiaan dengan harta dan kekayaan (materi), 
mengalami krisis spiritual bahkan akidah pun bisa tergadaikan oleh 
kenikmatan duniawi. Orang yang teguh dalam keimanan dan kuat 
dalam mempertahankan akidahnya, kebahagiaan
95
 justru datang 
dari agama sementara orang yang jauh dari agama terasa gersang 
dalam kehidupan. 
Dilihat dari uraian di atas, cara hidup manusia bermacam-
macam. Maka dari itu, macam-macam akidah manusia telah 
diperinci oleh Allah Swt dalam Alquran. Adapun macam-macam 
akidah manusia antara lain:
96
 
1. Orang beriman yang kuat cintanya kepada Allah Swt dan di 
antara manusia ada yang musyrik, dengan menyembah 
tandingan-tandingan dan mencintainya seperti mencintai Allah 
Swt. Akidah seperti ini bisa dilihat di surat al-Baqarah ayat 165. 
2. Manusia yang kafir hanya meyakini bahwa hidup hanya di 
dunia saja, sehingga mereka terlena dengan keindahan dunia. 
Orang-orang seperti ini bisa dilihat di surat al-An‟am ayat 25. 
 
95Kebahagiaan menurut ahli syair bernama Hutai‟ah adalah “Menurut 
pendapatku, bukanlah kebahagiaan itu pada mengumpul harta benda, tetapi 
takwa kepada Allah Swt itulah bahagia. Takwa kepada Allah Swt adalah bekal 
yang sebaik-baiknya disimpan, pada sisi Allah Swt sajalah kebahagiaan para 
orang yang takwa. Imam al-Ghazali berpendapat bahwa “Bahagia dan kelezatan 
yang sejati adalah bagaimana dapat mengingat Allah Swt.” Filosof Aristoteles 
berpendapat bahwa “Bahagia bukanlah suatu perolehan untuk manusia, tetapi 
corak bahagia itu berlain-lain dan berbahagia ragam  menurut corak dan ragam 
orang yang mencarinya. Kadang-kadang sesuatu yang dipandang bahagia oleh 
seseorang, tidak oleh orang lain. Sebab itu menurut Aristoteles bahagia adalah 
suatu kesenangan yang dicapai oleh setiap orang menurut kehendak masing-
masing. Lihat Hamka, Tasawuf Modern: Bahagia itu Dekat dengan Kita Ada di 
Dalam Diri Kita (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), hlm. 13-19. 
96Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Alquran, Jilid 2 (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2005), hlm. 28. 
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3. Manusia yang munafik senantiasa hanya mencari enak dan 
mudahnya saja, tanpa rasa takut kepada Allah Swt. Ciri orang 
seperti ini bisa lihat di surat Taubah ayat 49-50. 
4. Ada pula manusia yang meyakini dosanya, tetapi mereka 
mencampur adukkan pekerjaan yang baik dengan yang buruk. 
Tipe orang seperti ini bisa dilihat di surat Taubah ayat 102. 
5. Ada pula manusia yang kafir karena dipaksa tetapi hatinya tetap 
teguh beriman. Orang-orang seperti ini bisa dilihat dalam surat 
an-Nahl ayat 106. 
6. Ada pula manusia yang berubah-ubah akidah, semula beriman, 
kemudian kafir, beriman, kemudian kafir lagi. Tipe-tipe orang 
seperti ini bisa dilihat dalam surat an-Nisaa‟ ayat 137. 
Demikian penulis uraikan gambaran umum tentang akidah 
Islam, mulai dari pengertian secara etimologi dan terminologi, 
dalil-dalil akidah, firqah-firqah akidah dalam Islam dan diakhiri 
dengan dinamika akidah umat Islam masa kini. Dari gambaran 
umum ini dapat diketahui bahwa akidah adalah fondasi umat Islam 
paling penting karena akidah merupakan misi dakwah para rasul, 
walaupun demikian dalam akidah Islam mempunyai aliran-aliran 
yang mempunyai pemahaman masing-masing dalam akidah Islam. 
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BAB III 
PEMIKIRAN CHRISTIAAN SNOUCK HURGRONJE 
TENTANG AKIDAH ISLAM 
A. Biografi Singkat Snouck 
1. Perjalanan Intelektual Snouck 
Snouck lahir pada 8 Februari 1857 di Tholen, Ousterhout, 
Belanda, berasal dari keturunan Yahudi. Snouck sekolah di Hogere 
Berger School (HBS) dan setelah itu melanjutkan pelajarannya di 
Sekolah Tinggi Leiden, mempelajari jurusan teologi, sastra Arab 
dan agama Islam. Pada tahun 1880, Snouck mendapat promosi 
doktor dengan judul disertasi Het Mekkaansche Feest,
1
 hingga 
Snouck dianggap sebagai ahli tentang Islam.
2
 
 Snouck memulai karirnya sebagai dosen pada pendidikan 
khusus calon pegawai Hindia Belanda di Universitas Leiden. 
Snouck diserahi tugas untuk menyiapkan calon-calon pegawai 
kolonial Belanda yang akan dikirim ke Hindia Belanda. Pada masa-
masa inilah Snouck mengenal sejumlah orientalis terkenal, seperti 
Carl Bezold (1859-1922). Sebelum itu, Snouck juga sempat 
mengikuti kuliah-kuliah Theodore Noldeke
3
 (1836-1930).
4
  
 
1Het Mekkaansche Feest (Musim Haji di  Mekah), Snouck Hurgronje 
mengemukakan urgensi haji dalam Islam dan berbagai acara seremonial serta 
ritualnya, akhirnya pada kesimpulan bahwa haji dalam Islam merupakan  
peninggalan dari  ajaran pagan (watsaniah) bangsa Arab. Lihat Abdurrahman 
Badawi, Ensiklopedi Tokoh Orientalis, Terjemahan Amroeni Drajat 
(Yogyakarta: LkiS, 2003), hlm. 262. 
2M.H Gayo, Perang Gayo Alas Melawan Kolonialis Belanda (Jakarta: 
PN Balai Pustaka, 1983), hlm. 102.  
3Theodore Noldeke merupakan dedengkot dari tokoh-tokoh orientalis 
Jerman yang tidak ada bandingannya pada tahun 1860. Noldeke orientalis ahli 
Islamologi yang menulis sejarah tentang Alquran. Lihat Badawi, Ensiklopedi, 
hlm. 423-416. 
 4https://www.academia.edu/Hidup Christiaan Snouck Hurgronje 1857-
1936.  
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 Guru-guru Snouck merupakan orientalis terkemuka dan 
berpengaruh di dunia, maka tidak heran Snouck muncul sebagai 
orientalis yang diperhitungkan oleh orientalis Eropa lainnya. 
Snouck juga berguru pada Michael Jan de Goeje
5
 yang 
dikenal sebagai Grandmaster of the Leiden school of Oriental 
Philology, karena itu Snouck muncul dari barisan generasi 
orientalis terkemuka di Eropa.
6
  
Semenjak di perguruan tinggi Snouck rupanya telah 
memperhatikan perang Aceh, Snouck melihat kekeliruan politik 
Aceh yang dilaksanakan oleh pemerintah kolonial Belanda, hingga 
Aceh belum dapat dikalahkan. Oleh karena itu, Snouck ingin 
memperdalam pengetahuan mengenai Islam dan mempelajari Aceh 
lebih mendalam.
7
 
Pada tahun tahun 1884, Snouck mengadakan petualangan 
ke Jazirah Arab dan menetap di Jeddah sejak Agustus 1884 hingga 
Februari 1885. Snouck Hurgronje ke tanah  Hijaz dengan maksud 
utamanya  untuk: 
Mengenal dengan lebih dekat kehidupan sehari-hari orang-
orang Mekah dan ribuan muslim dari segenap penjuru dunia 
yang tinggal di Mekah. Snouck sebagai seorang Belanda, 
mempunyai kepentingan untuk mengamati daerah yang 
berpenduduk ribuan jumlahnya yang terdiri dari orang 
Jawa, yaitu sebutan orang Mekah terhadap orang-orang 
yang berasal dari kepulauan Hindia Timur.
8
 
 Snouck masuk ke Tanah Suci Mekah pada 16 Januari 1885, 
untuk bisa masuk Snouck mengucapkan syahadat di depan Hakim 
 
5Michael Jan de Goeje (1936-1909) merupakan orientalis besar Belanda 
dalam kajian ketimuran yang  meraih gelar doktor tahun 1860 dengan disertasi 
Contoh Buku-Buku Timur tentang Barat. Lihat Badawi, Ensiklopedi, hlm. 73. 
6Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, Acehnologi, Volume I (Banda 
Aceh: Bandar Publishing, 2016), hlm. 348. 
7M.H Gayo, Perang Gayo Alas, hlm. 102. 
8
Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: 
LP3ES, 1994), hlm. 33. 
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Agama di Kota Jeddah dan berganti nama menjadi Abdul Ghafar, 
tapi itu muslihat belaka. Pada tanggal yang sama, Snouck mengirim 
surat ke sahabatnya, Gold Ziher (Teolog Hongaria), surat Snouck 
tersebut sekarang disimpan di Akademi Ilmu Pengetahuan 
Budapest, Hongaria. Adapun isi surat tersebut sebagai berikut:
9
 
Ich habe einen einfachen weg gefunden, der mir Insha' 
Allah die thore der H stadt entschliessen wird. Ganz ohne 
ihzaar oel Islam geht dast naturlich nich. Saya telah 
menemukan pintu gerbang kota suci, Mekah, itu. Tanpa 
sikap ihzarul Islam, berpenampilan atau berpura-pura 
menjadi Islam, saya tak bisa masuk ke sana. 
Di Mekah Snouck berkenalan dengan Habib Adurrahman 
Zahir yang banyak memberi informasi tentang perang Aceh.
10
 
Setelah menyelesaikan disertasinya tentang Mekah, Snouck tertarik 
pergi ke Aceh, meninggalkan tawaran menjadi Lektor mata kuliah 
bahasa Arab dan hukum di Leiden.
11
 
Tahun 1889, pemerintah kolonial Belanda mendatangkan 
Snouck, penasihat politik yang dianggap pakar soal Islam. Snouck 
ditugaskan melakukan penyelidikan mengenai hakikat agama Islam 
di Indonesia dan memberikan nasihat kepada pemerintah mengenai 
urusan-urusan agama Islam. Atas nasihat Snouck, pemerintah 
kolonial memulai tindakan pembaharuan dalam urusan agama. 
(Sartono Kartodirjo: 1888).
12
 
Snouck memiliki bakat sebagai peneliti agama, karena 
ayahnya seorang pendeta bernama J.J Snouck Hurgronje. Ibunya 
 
9http://republika.co.id/Snouck Hurgronje Kalabendu dan Pengkhianatan 
Cendekia.  
10M.H Gayo, Perang Gayo Alas, hlm. 104. 
11TEMPO, Daud Beureueh: Pejuang Kemerdekaan yang Berontak 
(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2011), hlm. 77. 
12Muhammad Isa Anshary, “Snouck Hurgronje dan Sekularisasi 
Indonesia”, Republika, 20 September 2018, Bagian Islamia. 
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Anna Maria, putri pendeta Christian de Visser.
13
 Kedekatan Snouck 
terhadap agama, menurut penulis sepertinya sudah dimulai dari 
sejak kecil karena faktor ayahnya sebagai seorang pendeta dan ibu 
Snouck putri dari seorang pendeta. 
 Pada usia 34 tahun
14
 atas permintaan Kolonel Pompe van 
Meerdevoort, sejak Juli 1891 sampai dengan Februari 1892 
penyelidikan tentang agama dan politik di Aceh dilakukan oleh 
Snouck.
15
 Tepatnya pada 9 Juli 1891, Snouck berangkat ke Aceh 
dan sejak 16 Juli 1891 hingga 4 Februari 1892 menetap di Aceh 
untuk menyelidiki orang-orang Aceh dalam mempertahankan tanah 
airnya dengan gigih.
16
 Snouck mendapatkan bahwa rakyat Aceh 
mempunyai sikap fanatisme terhadap keyakinan agamanya. 
Snouck muncul dari generasi orientalis terkemuka di Eropa, 
fokus utamanya banyak menggali budaya-budaya ketimuran untuk 
kepentingan penjajahan.
17
 Materi-materi kebudayaan yang digali, 
terkadang melalui pintu bahasa masyarakat setempat. Snouck 
sendiri menguasai hampir 15 bahasa dan tradisi-tradisi kebudayaan 
orient digali melalui metode atau pendekatan antropologi. Salah 
satu, objek kajian yang paling mendominasi abad ke-19 adalah 
studi tentang religi.
18
  
Nama Snouck mencuat di kalangan akademisi ketika demi 
pengabdian dalam penelitian antropologi, Snouck mempertaruhkan 
 
13TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 75-76. 
14TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 72. 
15Abdul Aziz Dahlan., dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: 
Djambatan, 2002), hlm. 18-19. 
16Sudirman,  “Tuan Seunuet”, Serambi  Indonesia, 3 Februari 2013, 
Bagian Opini. 
17Tujuan dari penjajaham ada tiga, yaitu: Pertama, Gold (memburu 
kekayaan dan keuntungan dengan mencari dan mengumpulkan emas, perak dan 
bahan tambang serta bahan-bahan lain yang sangat berharga. Kedua, Glory 
(memburu kekayaan, superioritas dan kekuasaan). Ketiga, Gospel (menjalankan 
tugas suci untuk menyebarkan agama). Lihat http://www.academia.edu/ 
Penjajahan Bangsa Barat di Indonesia. Di akses pada tanggal 10 Oktober 2018. 
18Bustamam Ahmad, Acehnologi, Volume I, hlm. 348. 
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nyawa menyusup ke Mekah yang terlarang bagi non-muslim.
19
 
Dalam kalangan sarjana Barat, Snouck dianggap sebagai legendary 
figure. Begitu kuat pengaruh Snouck di kalangan sarjana Barat, 
sehingga hampir tidak ada ruang baginya untuk dikritik sebagai 
salah seorang ilmuwan, khususnya dalam bidang antropologi 
agama.
20
 Dalam konteks ini, sebagai seorang ilmuwan jasa Snouck 
adalah mendeskripsikan Aceh dan Mekah pada abad ke-19 dan 
peran Snouck di dalam perang Aceh, telah memberikan dampak 
yang masih dirasakan oleh orang Aceh hingga saat ini.
21
 
Adaby Darban, pengajar di jurusan Sejarah Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, menegaskan bahwa 
Snouck memang dikenal sebagai ilmuwan yang berdisiplin dan 
ulet. Walaupun bisa dipesan sesuai dengan kepentingan 
kolonialisme, sebagai antropolog Snouck meneliti dengan cermat 
dan mendasar.
22
  
Kemampuan Snouck yang unik adalah energi intelektualnya 
yang tidak kenal lelah, ketelitian yang tajam dalam 
mengungkapkan semua pandangannya, dan bebasnya dia dari 
pikiran bercampur angan-angan yang menjadi ciri khas hampir 
setiap orang Belanda yang berurusan dengan Aceh.
23
 Sosok 
seorang Snouck merupakan sosok yang pendiam, tetapi dengan 
suara satu kata saja dapat mematikan lawan debatnya.
24
  
 
19TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 76. 
20Antropologi agama adalah ilmu pengetahuan yang berusaha 
mempelajari tentang manusia yang menyangkut agama dengan pendekatan 
budaya. Lihat Nurdinah Muhammad, Antropologi Agama (Banda Aceh: Ar-
Raniry Press, 2007), hlm. 6. 
21Bustamam Ahmad, Acehnologi, Volume I, hlm. 346-347. 
22TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 86. 
23Anthony Reid, Asal Mula Konflik Aceh: Dari Perebutan Pantai Timur 
Sumatera hingga Akhir Kerajaan Aceh Abad ke-19 (Jakarta: Yayasan Obor, 
2005), hlm. 294. 
24
Harry Kawilarang, Aceh dari Sultan Iskandar Muda ke Helsinki 
(Banda Aceh: Bandar Publishing, 2010), hlm. 145. 
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Membaca Snouck harus melibatkan tiga kawasan yaitu 
Belanda, Arab, dan Aceh. Selama di Aceh, Snouck dipanggil 
sebagai “Si Snouck,” di Eropa, dia dikenal sebagai Prof. Christiaan 
Snouck Hurgronje, yang sangat berjasa di dalam peneguhan kajian 
antropologi agama.
25
 Di Aceh, Snouck merupakan peletak kajian 
keacehan era modern.
26
 Panggilan lain, orang Aceh menyebutnya 
sebagai Tuan Seunuet, hal itu disebabkan oleh  misinya yang 
bersifat merusak atau melibas yang dalam bahasa Aceh disebut 
seunuet.
27
 
 Di sisi lain, walaupun Snouck seorang ilmuwan yang 
berkelas dikalangan sarjana Barat namun Snouck dianggap sebagai 
intelektual kontroversi bahkan ada yang mengecamnya, salah 
satunya adalah penulis dan sejarawan Aceh Dr. Yusra Habib Abdul 
Ghani, SH mengatakan bahwa Snouck merupakan antropolog 
bajingan karena mempunyai sikap double stantard.
28
 
 Dari uraian di atas, penulis melihatnya bahwa walaupun 
Snouck seorang intelektual bajingan karena tidak objektif dalam 
penelitiannya tentang Islam dan Aceh, akan tetapi; mau tidak mau 
kita harus berterima kasih kepada Snouck karena melalui karya-
karya Snouck lah kita bisa mengetahui jejak-jejak Islam dan Aceh 
pada masa lalu. 
2. Kehidupan Snouck Hingga Tutup Usia 
Pada tahun 1890 Snouck menikah dengan Sangkana, putri 
Raden Haji Muhammad Taik di Ciamis, Jawa Barat. Begitu 
menikah setiap tahun dikaruniai satu anak hingga pada tahun 1895 
sudah memiliki empat anak. Tahun 1896, Sangkana mengalami 
keguguran dan meninggal bersama calon bayi yang kelima. 
 
25Bustamam Ahmad, Acehnologi, Volume I, hlm. 346. 
26Bustamam Ahmad, Acehnologi, Volume I, hlm. 48. 
27Sudirman,  “Tuan Seunuet”, Serambi  Indonesia. 
28
Yusra Habib Abdul Ghani, Aceh Tersungkur: Suatu Analisis dan 
Critique Sejarah 1901-1950 (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2018), hlm. 24. 
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Namun, tidak sampai dua tahun, Snouck kembali menikah dengan 
mojang Sunda bernama Siti Sadiah, putri Kalipah Apo, bangsawan 
yang juga wakil penghulu di Bandung.
29
 
Peneliti dari Belanda bernama Dr. P.S Koningsveld, pernah 
menelusuri riwayat pernikahan Snouck dengan Siti Sadiah. Hal ini 
terungkap dalam wawancara Koningsveld dengan Kompas (6 
Februari 1983), keluarga Kalipoh Apo meyakini keislaman Snouck. 
Tidak mungkin seorang penghulu membiarkan putrinya dinikahi 
oleh orang yang bukan muslim, Snouck diyakini seorang muslim 
lahir dan batin.
30
 
Dari Siti Badiah, Snouck memiliki seorang anak bernama 
Raden Yusuf. Koningsveld sempat bertemu dengan Yusuf, yang 
sebetulnya tidak sempat mengenal Snouck dengan akrab karena 
ketika Yusuf berumur 18 bulan Snouck pulang ke Belanda. Raden 
Yusuf mengatakan:   
 Ibunya yakin dengan mutlak bahwa suaminya adalah 
muslim, Snouck disebut rajin shalat, puasa dan juga telah 
disunat.
31
 
Bersama Maria Ida van Oort, istri ketiga
32
 Snouck 
menikmati masa jaya hingga meningal pada 1936. Pada tahun 1972 
Oosters Institut didirikan, sebuah kajian Islam untuk menghormati 
 
29
TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 83. 
30TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 83. 
31TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 84. 
32Snouck bukan hanya beristri tiga, sewaktu tinggal di Jeddah dan 
mengaku diri sebagai muslim menikah dengan perempuan Jeddah. Adaby 
Darban, mengatakan: “Snouck tidak segan menikah dengan gadis-gadis putri 
tokoh masyarakat setempat.” Cara ini membuat Snouck bisa diterima sebagai 
bagian dari masyarakat yang diteliti. Metode participatory observer, pada akhir 
abad ke-19, bisa dibilang terobosan di bidang antropologi. Jurus ini memang jitu 
menghasilkan penelitian yang komprehensif dan menjadikan Snouck sebagai 
ilmuwan yang disegani. Nina Herlina Lubis, Romo Zoetmoeldeer, murid Snouck 
di Yogyakarta, secara berolok-olok menyebut perilaku “Nikah demi riset” versi 
Snouck ini sebagai Mabok manggih gorong. Perumpamaan Sunda berarti seperti 
keris ketemu tutupnya. Lihat TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 86. 
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70 tahun Snouck. Lembaga ini sekarang berada di kompleks 
Fakultas Sastra dan Teologi, Leiden. Setiap tahun lembaga ini 
menyelenggarakan acara bertajuk Snouck Hurgronje Lucture, yang 
lazimnya berisi pidato ilmiah atau seminar tentang Islam. Pada 
tahun 1985, Oosters Institut mengadakan acara besar memperingati 
100 tahun masuknya Snouck ke Mekah.
33
 Dilihat dari penjelasan di 
atas bahwa Snouck benar-benar seorang ilmuwan besar abad 19. 
Snouck berasal dari agama Kristen hingga berpura-pura menjadi 
Islam untuk meneliti ajaran Islam, Snouck tampil sebagai 
antropolog legendaris dalam kajian keislaman. Namun, keislaman 
Snouck dan masalah masuk Islamnya Snouck menjadi persoalan.  
Majalah Universitas Leiden, pada tahun 1980 juga 
mempermasalahkan masuk Islamnya Snouck. Van Koningsveld, 
penulis artikel dalam majalah tersebut memberikan suatu penilaian, 
bahwa Snouck kurang jujur, kepada orang Islam; Snouck bersikap 
seolah-olah muslim dan kepada orang Belanda sendiri Snouck tidak 
pernah menyatakan masuk Islam.
34
 
Menurut Gobee, tidak jelas apakah Snouck masuk Islam 
atau tidak, tapi yang jelas para ulama Arab mengambil kesimpulan 
bahwa Snouck masuk Islam. Uraian Gobee ini didramatisir oleh 
Van Koningsveld, bahwa atas dasar pembicaraan tentang 
pengetahuan Islam dengan Snouck, maka para ulama Mekah 
mengambil suatu kesimpulan masuk Islamnya Snouck, 
“Sebenarnya Snouck bukanlah muslim, para ulama Mekah tertipu 
dan ini merupakan kesalahan mereka sendiri.”35 
Keislaman Snouck menjadi kontroversi disatu sisi Snouck 
mengatakan bahwa dia pura-pura masuk Islam hanya untuk bisa 
masuk ke kota Mekah namun disisi lain yang dikatakan oleh Raden 
 
33TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 88. 
34Husnul Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, Cet I (Jakarta: 
LP3ES, 1985), hlm. 123. 
35Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, hlm. 123. 
 54 
 
Yusuf bahwa Snouck benar-benar seorang muslim. Menurut hemat 
penulis, dilihat dari data-data yang telah didapatkan bahwa Snouck 
memang pura-pura masuk Islam untuk kepentingan pengetahuan 
maupun untuk kepentingan pemerintahan kolonial Belanda. 
B. Karya-Karya Snouck  
Karya ilmiah Snouck terbagi dalam dua jenis, yaitu karya 
dalam bentuk buku dan dalam bentuk makalah-makalah kecil. Di 
antaranya hasil karya besarnya adalah tulisannya tentang kota 
Mekah,
36
 terdiri dari dua bagian, bagian pertama terbit di kota Den 
Hag pada tahun 1888 dan bagian kedua juga terbit di kota yang 
sama pada tahun 1889.
37
  
Snouck menulis tentang Gayo, tidak terlepas dari anak 
muda bernama Jampuk atau Nyak Putih yang berasal dari Linge. 
Snouck belajar bahasa Gayo dari Jampuk, menurut Snouck anak 
muda ini cerdas dan mempunyai pengetahuan luas tentang Tanah 
dan dan rakyat Gayo.
38
 Karya tentang Gayo yang ditulis oleh 
Snouck adalah Tanah Gayo dan Penduduknya (Het Gajoland en 
zjine bewoners) diterbitkan Indonesian-Netherlands Cooperation in 
Islamic Studies (INIS) pada tahun 1996 yang terdiri dari lima bab 
yaitu: Pertama, penjelasan umum tentang negeri dan jalan-jalan 
masuknya. Kedua, ikhtisar umum tentang suku Gayo 
pembagiannya, para kepalanya, beberapa hal guna melukiskan 
hukum adat. Ketiga, pembagian tanah dan suku secara terperinci. 
 
36Karya-karya besar Snouck berada di perpustakaan utama Universitas 
di Leiden, di perpustakaan tersebut Azumardi Azra menemukan naskah berjudul 
Tarjamah Ulama Jawi karya Raden Abu Bakar. Naskah ini menurut Azra, berisi 
riwayat ulama Jawa yang hidup di Mekah pada akhir abad-19. Azra terkejut 
karena dari naskah itulah Snouck menggunakan banyak bahan ketika menulis 
tentang haji asal Nusantara. “Buku Snouck tentang Mekah tidak menyebut 
Raden Abu Bakar; dari sudut ilmiah ini tidak bisa dibenarkan,” kata Azra. Lihat 
TEMPO, Beureueh, hlm. 88. 
37
Badawi, Ensiklopedi, hlm. 264. 
38M.H Gayo, Perang Gayo Alas, hlm. 106. 
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Keempat, perkawinan, kehidupan, keluarga, hak waris kehidupan 
beragama. Kelima tentang pertanian, peternakan, perdagangan, dan 
sarana penghidupan lainnya.  
Kemudian karyanya berjudul De Atjehers
39
 yang ditulis 
dalam bahasa Belanda. Edisi bahasa Belanda sebagai karangan asli, 
jilid I terbit pada tahun 1893 dan jilid II tahun 1894. Edisi bahasa 
Inggris dengan judul The Acehnesse jilid I dan II terbit pada tahun 
1906.
40
 Sementara edisi bahasa Indonesia dengan judul Aceh di 
Mata Kolonialis terbit pada tahun 1985. 
Karya-karyanya dalam bentuk makalah adalah Munculnya 
Islam, Perkembangan Agama Islam, Islam dan Pemikiran Modern 
dan Perkembangan Politik Islam. Semua makalah ini telah 
dikumpulkan oleh muridnya, A.J Wensinck dengan judul Bunga 
Rampai dari Tulisan Christiaan Snouck Hurgronje.
41
  
Kumpulan Karangan Snouck Hurgronje (Verspreide 
Geschrifen van C. Snouck Hurgronje) diterbitkan dalam rangka 
kerja sama Studi Islam Indonesia-Belanda (INIS) Indonesian-
Netherlands Cooperation in Islamic Studies yang telah disesuaikan 
dan diperbarui antara Institut Agama Islam Negeri Indonesia dan 
Universitas Leiden, Belanda.
42
 
 Kumpulan-kumpulan karangan Snouck yang lainnya dapat 
dilihat selanjutnya. 
 
39Menyusun De Atjehers, Snouck banyak menggali bahan dari Dokarim, 
seorang penyair Aceh yang mengelilingi Aceh mendendangkan Hikajat Prang 
Kompeuni. Melalui lisan Dokarim inilah, Snouck sebenarnya mendapat berbagai 
informasi tentang Aceh, seperti adat-istiadat hingga kebiasaan para ulama dan 
hulubalang. Nama sang penyair Dokarim tidak disebutkan dalam magnum opus 
Snouck. Lihat TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 88-89. 
40Snouck Hurgronje, Aceh di Mata Kolonialis, Jilid I, Terjemahan Ng. 
Singarimbun (Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), hlm. xi. 
41Badawi, Ensiklopedi, hlm. 264-265. 
42
Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck Hurgronje, Jilid I, 
Terjemahan Soedarso Soekarno (Jakarta: INIS, 1995), hlm. x. 
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 Kumpulan Karangan Snouck terdiri dari 12 Jilid, adapun 
sub bab dari  setiap jilid tersebut sebagai berikut: 
Jilid I:  Haji dan Islam, Persiapan untuk Tindakan-tindakan 
Suci dan Upacara-upacara di  Mekah, Haji. Jilid II: Islam (1886), 
Perbaikan terhadap Dua Kesesatan Umum (1886), Biografi Baru 
Muhammad (1894), Mengenai Pan-Islamisme (1910), Islam 
(1912), Islam dan Persoalan Tentang Ras (1922).
43
 
Jilid III: Sumbangan Baru untuk Pengetahuan tentang Islam 
(1882), Hukum Islam dan Praktik Menurut  Mr. L.W.C van den 
Berg, (1884), Pembelaan diri atau Perendahan diri? (1884).
44
  
Jilid IV: Hukum Islam dan Ilmu Hukum, Komentar 
terhadap dua brosur yang baru-baru ini terbit, (1885), Fikih dan 
Ilmu Perbandingan Hukum (1886), Surat (1886), Perdagangan 
Budak Menurut Laporan Seorang Arab di Singapura (1891), 
Hukum Islam (1896), Sesuatu tentang Kadaluwarsa dalam Hukum 
Islam (1897), Kedudukan Hukum Anak-anak Wanita Pribumi 
Beragama Islam yang Dilahirkan di Luar Pernikahan dengan Dua 
Penjelasan (1897-1898), Karya Baru tentang Hukum Syafi‟iyah 
(1898), E. Sachau, Hukum Islam Menurut Ajaran Syafi‟iyah, 
(1898), Perbaikan (1900), Islam dan Fonografi (1900), Kusejr 
„Amra dan Larangan Gambar (1907).45 
Jilid V: Dari Tanah Arab (1885), Dari Surat-surat Dr. 
Snouck Hurgronje (1886), Mata Air Zamzam di Mekah (1886), 
Kolera dan Islam (1886), Perjalanan ke Mekah (1887), Seorang 
Rektor Universitas Mekah (Dengan Tambahan), 1887), Perihal 
Etnografi dari Mekah (1887), Pengiriman Seorang Duta Mekah ke 
Aceh pada Tahun (1683, 1888), Pembicaraan tentang Beberapa 
 
43Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid I-II. 
44
Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid III. 
45Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid IV. 
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Selebaran Polemik Arab (1897).
46
 Penulis mengambil sumber 
tentang Nabi Muhammad Saw dari Jilid II. 
Jilid VI: Tarekat Agama, Mekah dan Pan-Islamisme (1900), 
Kekhalifan Sultan Konstantinopel (1901), Turki Muda Kenang-
kenangan dari Istanbul 25 Juli-23 September (1908), Perang Suci 
“Buatan Jerman” (1915), Jerman dan Perang Suci (1915), Perang 
Suci dan Penyebaran Agama (1915), Para Jamaah Haji dan 
Peperangan (1915), Revolusi di Tanah Arab (1926), Sebuah 
Dokumen Penting Mengenai Perang Suci Islam (1914), Sebuah 
Pembetulan Resmi (1917), Politik Qatadah dalam Pengasingan 
Hijaz Secara Sempurna (1920) dan Arti Kekhalifahan (1923).
47
 
Jilid VII: (Arti Agama Islam Bagi Para Penganutnya di 
Hindia Belanda (1883), Satu dan Lain Hal Tentang Pengajaran 
Pribumi di Minangkabau (1883), C. Poensen, Surat-surat tentang 
Agama Islam dari Daerah Pedalaman Pulau Jawa (1886), Seorang 
Arab Sekutu Pemerintah Hindia Belanda (1886), Laporan tentang 
Peradilan Agama Islam (1890), Surat-surat Seorang Pensiunan 
Wedana (1891-1892).
48
 
Jilid VIII: Berita Mengenai Banten (1893), Nasihat Guna 
Penyusunan Kitab Hukum Adat (1893), Sedikit Mengenai Dewan-
Dewan Ulama (1894), Petunjuk Usman bin Abdallah untuk 
Dewan-dewan Ulama (1894), Kepandaian dari Penang (1896), 
Aceh (1896), Bersemenda Menurut Hukum Agama di Jawa (1896), 
Pengiriman Tentara ke Pedir (1898), Penetapan Berakhirnya Bulan 
Puasa (1898), Politik Haji? (1899), Sebuah Pertanyaan yang Tidak 
Dipikirkan Masak-masak (1899), Aksi Militer di Pantai Utara dan 
Timur Aceh dan Akibat-akibatnya (1899).
49
 
 
46Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck. Jilid V. 
47Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid VI. 
48
Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid VII. 
49Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid VIII. 
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Jilid IX: Masa Depan Islam (1901), Petunjuk dalam 
Berhubungan dengan Kepada dan Penduduk Tanah Gayo (1902), 
Nasihat tentang Pakaian Pegawai Negeri Pribumi (1902), Islam dan 
Masalah Pajak di Hindia (1906), Pendidikan Pegawai Negeri Dinas 
Administratif di Hindia Belanda (1906), Pendidikan Pegawai 
Negeri Hindia (1906), Pendidikan Pegawai Negeri Hindia (1906), 
Pendidikan Pegawai Negeri untuk Dinas Administratif di Hindia 
Belanda (1906), Arab dan Hindia Belanda, Catatan atas Karangan 
G.P. Rouffaer tentang Cap Sultan Aceh (1907), Sekolah Hukum 
(untuk) Pribumi (1907), Aceh (1908), Pegawai Pamong Praja 
Pribumi (1907).
50
 
Jilid X: Politik Islam Belanda (1911), Catatan Mengenai 
Gerakan Ibadah Haji di Hindia Belanda (1911), Rencana Undang-
undang Malefijt Tentang Susunan Pemerintahan di Hindia Belanda 
(1911), Komisaris Pemerintahan untuk Desentralisasi Pemerintahan 
Hindia (1912), Sistematika Adat Pribumi (1912), Kaum Muslimin 
Hindia Timur dalam Tweede Kamer (1912), Bahan-bahan 
Mengenai Hukum Adat di Daerah Jajahan Asing. Daerah Jajahan 
Amerika, Islam di Hindia Belanda (1913), Lingkungan Kerja 
Pemerintahan di Hindia Belanda, Dahulu dan Sekarang (1914), 
Islam dan Zending (1915), Sarekat Islam dalam Kepercayaan 
Pemerintahan Kolonial (1916), Adat Istiadat (1918), Mereka yang 
Diperingati Kemudian Dilupakan (1923).
51
 
Jilid XI: Mengenai Ilmu Bahasa dan Kesusastraan, Islam di 
Hindia Belanda. Jilid XII: Jawaban Rangkap Dua, Gambaran 
Tenang Empat Hadiah Sayid Usman bin Abdullah bin Aqil bin 
Yahya Alawi, Orang dan Belanda sebagai Kata Sambung, Khabar 
Mama Si Hetong, Studi Bahasa Aceh, Putri Biru di Telaga Gayo, 
Sebuah Bunyi Langit-langit Bahasa Arab yang tidak Diakui, Seni 
 
50
Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid IX. 
51Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid X. 
 59 
 
Bersajak Ba Atwah di Hadramaut, Hadramaut, Sa‟ad Es-Suweni 
dan Wali Ajaib dari Hadramaut.
52
 
Dari karya-karya Snouck di atas mempunyai pengaruh yang 
besar dalam perkembangan pemikiran agama maupun budaya, 
sebagaimana diungkapkan oleh dosen Universitas Leiden Dr. J.H 
Meuleman, bahwa dominasi Snouckian dalam kajian Islam di 
Belanda masih sangat besar terutama bagi Islamolog mapan.
53
 
Menurut Mualeman kelemahan Snouck dari sudut pandang ilmiah 
adalah “Snouck belum meninggalkan pandangan yang bersifat 
hampir umum di antara para ahli Islam dari dunia Barat pada 
zamannya.” Yaitu pandangan bahwa Islam yang sebenarnya adalah 
yang ditemukan dalam karya tertulis klasik ortodoks.
54
 
Kelemahan Snouck yang lain adalah tidak mencantumkan 
nama sumber karya ilmiahnya ketika menulis buku tentang Mekah 
dan Aceh seperti yang telah dijelaskan di atas. Ketidakhebatan 
Snouck lainnya adalah mengadopsi strategi peleburan diri yang 
dilakuan oleh Johann Friedrich Carl Gericke di tanah Jawa pada 
tahun 1827.
55
 
C. Akidah Islam dalam Perspektif Snouck 
Dari literatur-literatur yang penulis dapatkan dalam 
penelitian tentang akidah Islam dalam perspektif Snouck, bahwa 
dalam pandangan Snouck Islam berbahaya bagi Belanda. Islam 
sama sekali tidak bisa dianggap remeh, baik sebagai agama 
maupun sebagai kekuatan politik di Indonesia.
56
 Islam dipandang 
sebagai kekuatan politik, hal ini jelas bahwa akidah Islam dalam 
 
52Snouck Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck, Jilid XI-XII. 
53TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 89. 
54TEMPO, Daud Beureueh, hlm. 80. 
55Yusra Habib Abdul Ghani, Nordin Hussin dan Azlizan Mohd Enh, 
Strategi Belanda Mengepung Aceh: 1873-1945 (Banda Aceh: Bandar Publishing, 
2015), hlm. 30. 
56Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, hlm. 121-122. 
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definisi Snouck adalah keyakinan agama yang dijadikan sebagai 
kekuatan doktrin politik. 
Oleh karena itu, Snouck berpendapat Islam harus dinilai 
negatif; karena Islam bisa membangkitkan fanatisme anti terhadap 
Belanda.
57
 
Akidah Islam sebagai kekuatan doktrin politik sebagaimana 
diungkapkan oleh Sayid Ali Khamenei dalam kerangka teori yang 
penulis paparkan bahwa tauhid bukanlah sekedar urusan pemikiran, 
teori, filsafat ataupun suatu ungkapan dan syair indah semata. 
Lebih dari itu, tauhid dalam pandangan Khamenei adalah asas 
terpenting bagi manusia untuk melihat keberadaan alam semesta, 
menyadari posisi diri dan memperbaiki akhlak, di samping 
keberadaannya sebagai doktrin sosial, ekonomi dan politik. 
Dalam Skripsi Amri dengan judul Islam dalam Perspektif 
Snouck Hurgronje (Kajian Tentang Kehidupan Sosial Keagamaan 
di Aceh) menuliskan bahwa Islam adalah kekuatan bagi rakyat 
Aceh melawan Belanda, sehingga Islam merupakan hambatan bagi 
pemerintahan Belanda. Snouck memperingatkan agar Islam sebagai 
kekuatan politik dan religius jangan dipandang rendah. Apabila 
ideologi Islam disebarkan sebagai doktrin politik yang digunakan 
untuk membuat agitasi (pemberontakan) terhadap pemerintahan 
Belanda sebagai pemerintahan kaum kafir sehingga orang 
mengingkari legalitas (keabsahan) pemerintahannya.
58
 
Snouck Melihat akidah Islam sebagai suatu kekuatan bagi 
umat Islam, maka Snouck berperan penting dalam memperkokoh 
sekularisasi, sebagaimana telah penulis uraikan di kajian pustaka. 
Dengan kata lain, harus dibedakan antara Islam sebagai ajaran 
agama dan Islam sebagai ajaran politik dan ini merupakan sebagai 
 
57Nab Bahaniy, “Snouck Hurgronje, Islam dan Aceh”, Serambi 
Indonesia”, 6 Maret 2015, Bagian Opini. 
58Amri, “Islam dalam Perspektif Snouck Hurgronje: Kajian Tentang 
Kehidupan Sosial Keagamaan di Aceh” (Skripsi Aqidah dan Filsafat, Fakultas 
Ushuluddin, IAIN Ar-Raniry, 2002), hlm. 50-51. 
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landasan dari doktrin konsep teori pemisahan. Snouck juga melihat 
kekuatan tersebut tidak terlepas dari peran ulama, sehingga Snouck 
membenturkan antara ulama dengan raja-raja. 
Identitas orang Aceh dibentuk oleh ruh Islam sehingga 
orang Aceh kuat beragama, berbudaya Islam, berperilaku sosial 
yang positif, penuh kasih sayang, pemurah dan dermawan. Bukti 
kesetiaan orang Aceh terhadap Islam begitu tinggi dapat dilihat 
dalam setiap komitmen perjuangannya, aksi pengorbanan, 
prinsipnya sangat konsisten dalam bertindak, pemikirannya dan 
rangkaian peristiwa yang terjadi di Aceh senantiasa dilatarbekangi 
oleh Islam. Tindakannya tidak terlepas dari kepentingan Islam, 
ditempa oleh memori kisah kejayaan dan kemasyhuran kerajaan 
Islam di Aceh masa silam.
59
 
Oleh karena itu, mustahil bagi Snouck merubah akidah 
Islam orang Aceh kepada Kristen yang merupakan perkara sensitif 
dalam merubah keyakinan. Maka sasaran utama Snouck adalah 
agama Islam yang dipercayai sebagai alat perekat yang kuat dan 
pandangan yang membedakan orang Aceh dari Belanda (kafir), 
perlu dilebur, mengkombinasi antara konsep kolonialisme dengan 
memperkenalkan sistem atau silabus pendidikan Eropa tanpa 
menghubungkan dengan program Kristenisasi.
60
 
Untuk bisa sampai ke basis pemahaman tentang makna 
agama Islam dalam kehidupan, Snouck memandang pertama-tama 
perlu didalami apa sebetulnya agama Islam dan apa yang 
dituntutnya dalam teori maupun praktik dari orang-orang yang 
menganutnya. Tuntutan teoritis dapat dipelajari dari karya-karya 
bermutu tentang hukum Islam dan doktrinnya dilengkapi dengan 
tokoh-tokoh mistik.
61
  
 
59Razali Muhammad Ali, “Islam telah Meninggikan Martabat Orang 
Aceh”, Serambi Indonesia, 3 November 2017, Bagian Opini. 
60
Abdul Ghani, Strategi Belanda, hlm. 33. 
61Snouck Hurgronje, Aceh, Jilid II, hlm. 305. 
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Kemahiran berbahasa Arab dan Aceh, Snouck menerangkan 
perkara-perkara ibadah dalam Islam yang menekankan betapa 
pentingnya jalinan persaudaraan antara sesama manusia tanpa 
mengenal warna kulit, bangsa dan suku, sehingga telah merebut 
hati orang Aceh dengan memanggilanya Tengku Puteh.
62
  
 Penulis telah menyebutkan di Bab II bahwa akidah (iman) 
dan syariat (amal) tidak bisa dipisahkan karena keduanya bagaikan 
akar dan pohon, tanpa keduanya kekuatan akidah umat Islam tidak 
akan sempurna. Dalam uraian berikut ini, penulis mengemukakan 
pemikiran snouck terhadap praktik-praktik ibadah yang merupakan 
suatu kewajiban bagi umat Islam. Dalam praktik ibadah ini, penulis 
menguraikan pemikiran Snouck dalam praktik ibadah shalat lima 
waktu dan ibadah haji. 
Untuk memahami makna agama Islam dalam praktik, 
seperti pelaksanaan ibadah haji, sebagian besar rakyat dibebaskan 
dari kewajiban karena bermacam-macam keberatan dan besarnya 
biaya perjalanan, namun beribu-ribu umat setiap tahun berupaya 
keras sambil mengorbankan uang dan waktu untuk beribadah ke 
rumah Allah Swt.
63
 Masalah ibadah haji, Snouck mengkritik umat 
Islam karena lebih mementingkan ibadah haji daripada lainnya. 
Orang menilai bahwa ibadah haji adalah lebih berharga 
daripada berpuasa sebagai penebusan dosa-dosa pada masa lalu. 
Sesungguhnya ada dorongan lain yang menyebabkan para jamaah 
pergi ke tanah Arab meskipun jumlah jamaah pada tahun-tahun 
belakangan semakin meningkat, sebutan haji tetap merupakan gelar 
yang paling terhormat; orang menjadi sangat dihormati bila pada 
hari-hari paling suci dalam satu tahun menginjakkan kaki di tempat 
yang paling suci di dunia, demikian kata Snouck.
64
  
 
62Abdul Ghani, Strategi Belanda, hlm. 34. 
63
Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid VII, hlm.  15. 
64Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid VII, hlm.  16. 
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Berkaitan dengan lima rukun Islam (shalat) untuk mencapai 
kesimpulan bahwa dalam jangka panjangnya tidak mungkin bagi 
kebanyakan masyarakat yang beradab untuk mematuhinya secara 
bulat.
65
 Kewajiban utama (shalat) diabaikan sementara kewajiban 
sunnah dikerjakan (shalat tarawih).
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Tentang pelaksanaan ibadah shalat yang merupakan 
kewajiban bagi umat Islam, hukum Islam mengharuskan shalat 
/lima waktu sehari dengan tambahan khusus sekali seminggu pada 
hari Jumat siang dan juga pada kejadian-kejadian tertentu seperti 
kematian, pada kesempatan lain tambahan tersebut hanya 
dianjurkan tetapi tidak diharuskan. Menurut Snouck, hanya para 
Leube dan tokoh-tokoh lainnya yang rajin shalat lima waktu, tetapi 
rakyat pada umumnya menelantarkan kewajiban tersebut 
sedangkan shalat Jumat seperti tidak diindahkan.
67
 
Dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa kekuatan akidah 
Islam adalah ruh rakyat Aceh dan telah terpateri dalam jiwa, akidah 
Islam mampu membangkitkan semangat, fanatisme dan spirit 
perjuangan melawan kolonial Belanda. 
D. Dimensi-Dimensi Akidah Islam  
Dimensi-dimensi akidah Islam yang penulis uraikan berikut 
ini merupakan pemikiran Snouck terhadap keyakinan, kepercayaan 
(akidah) umat Islam, berikut ini penulis uraikan dimensi-dimensi 
akidah Islam dalam pemikiran Snouck, antara lain:  
1. Kemudahan Masuk Islam 
Telah dijelaskan dalam Bab II bahwa iman adalah 
pembenaran dengan hati, pengakuan dengan lisan dan pengamalan 
dengan anggota badan. Pengakuan dengan lisan artinya 
mengucapkan dua kalimat syahadat, dalam mengucapkan dua 
 
65Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 306. 
66
Snouck, Aceh, Jilid I, hlm. 260. 
67Snouck, Aceh, Jilid II (Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), hlm. 342. 
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kalimat syahadat, tidak semua orang yang mengucapkannya serta 
merta menjadi orang yang sudah bertauhid. Namun, dalam 
pandangan Snouck syahadat hanyalah sekedar ucapan yang tidak 
mempunyai implementasi terhadap keyakinan. 
Dalam pandangan Snouck, tidak ada agama yang lebih 
mudah pengakuan kepercayaannya secara resmi daripada Islam; 
seseorang dapat masuk Islam dan tetap merupakan anggota 
masyarakatnya tanpa menonjolkan bukti keaslian kepercayaannya, 
pengetahuan tentang hukum agamanya ataupun kesetiannya 
mengetahui prinsip-prinsipnya.
68
 
Snouck mengatakan bahwa “Pengucapan dua kalimat 
syahadat (Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa 
Muhammad utusan Allah) sudah cukup untuk membuat orang 
masuk Islam dan tidak seorang pun berhak menyangsikan 
kebenaran pengakuannya.”69 
Kemudahan masuk Islam hanya dengan mengucapkan 
syahadat dengan lisan telah dibuktikan oleh Snouck sendiri 
sewaktu memasuki kota Mekah dengan nama Abdul Ghaffar, maka 
tidak heran kalau masuk Islam dalam pandangan Snouck sangatlah 
mudah karena cukup dengan mengucapkan syahadat. 
2. Keyakinan Umat Islam  
a. Pengetahuan tentang Dogma Ortodoks 
Agama Hindu merupakan agama yang dianut di Aceh 
(Nusantara) sebelum Islam datang ke Aceh, ini bisa dilihat dari 
peninggalan-peninggalan tradisi Hindu yang masih bertahan. 
Sebelum Islam datang ke Nusantara, Snouck mengatakan bahwa 
 
68
Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 312. 
69Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 312. 
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pengaruh Hindu dapat ditemukan di Aceh dan ini bisa dilihat cara 
berpakaian wanita Aceh.
70
  
Hindu memang lebih dahulu mendiami Aceh daripada 
agama Islam, setelah Islam datang doktrin yang diajarkan di Aceh 
adalah ajaran Islam ortodoks,
71
 yang mana ajaran-ajaran akidah di 
Aceh tentang sifat, ciri dan penyebutan nama (epitet) Tuhan, nabi 
dan malaikat, tentang peruntungan, hari kiamat dan kehidupan di 
dunia sama dengan yang di Arab, Mesir dan sebagainya dianggap 
sebagai kearifan paling tinggi.
72
 
Walaupun ajaran agama diajarkan dengan ajaran Islam 
ortodoks namun peninggalan budaya agama Hindu masih ada.  
b. Mistisme Heretikal73 
 Sejalan dengan ciri para pemeluk dari daerahnya sendiri, 
maupun dari India dan negara-negara lain, masyarakat Aceh 
memiliki kecenderungan menyukai mistisme
74
 dan pada umumnya 
terhadap segala sesuatu yang misterius. Namun, jarang sekali bagi 
rakyat memahami kecenderungan tersebut dilanjutkan secara sadar 
 
70Tim Peneliti Sejarah Aceh, Dari Aceh: Mewujudkan Monumen Islam 
Asia Tenggara (Banda Aceh: Yayasan Al-Mukarramah, 2010) Nab Bahany AS, 
Silang Pendapat Islam Pertama, hlm. 114. 
71Kata ortodoks berasal dari bahasa Yunani orthos (lurus, benar) dan 
doxa (opini), istilah ini mengacu pada keyakinan (pendapat, ajaran, iman, ide) 
yang benar dan lurus. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2005), hlm. 762. 
72Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 317. 
73Heretik (bidah) atau heterodoks merupakan lawan dari ortodoks. Lihat 
Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hlm. 762. 
74Tujuan dari mistisme, baik yang di dalam maupun yang di luar Islam 
adalah memperoleh hubungan langsung dan disadari di hadapan Tuhan. Intisari 
dari mistisme, termasuk dalamnya tasawuf, adalah kesadaran akan adanya 
komunikasi dan dialog antara roh manusia dengan Tuhan, dengan mengasingkan 
diri dan berkontemplasi. Lihat Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai 
Aspeknya, Jilid II (Jakarta: UI-Press, 1985), hlm. 68.  
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untuk menyimpang dari doktrin ortodoks, seperti terlihat dalam 
kasus ajaran tasawuf Hamzah Fansuri.
75
   
 Aceh dikenal dengan mistis karena mempunyai tokoh-tokoh 
sufi terkenal seperti Hamzah Fansuri
76
 dan Syamsuddin Sumatrani 
yang memiliki ajaran mistis dalam tasawufnya, maka tidak heran di 
Aceh para pendiri mistik maupun ulama sangat dihormati. 
 Menghormati dan menjunjung tinggi tokoh-tokoh mistik 
dan para ulama adalah salah satu bukti bahwa Aceh sulit 
ditaklukkan oleh Belanda, ulama seperti Teungku Tjhik Krueng 
Kale sanggup membangkitkan semangat perjuangan, mengajarkan 
dan mendoktrin kepada rakyat Aceh dengan hikayat prang sabi  
untuk melawan dengan spirit jihad fisabilillah. 
 Peran tokoh-tokoh suci seperti ulama, Snouck berpendapat: 
 Ulama-ulama memainkan peranan penting dalam 
menggerakkan rakyat dalam berperang sabil melawan Belanda. 
Tidak boleh ada keraguan dalam menghadapi pihak Aceh yang 
tidak mau menyerah; untuk itu hanya ada satu garis kebijaksanaan, 
yaitu menguasai mereka dengan kekuatan-kekuatan senjata dan 
pihak Belanda tidak boleh mengadakan kontak dengan mereka 
sebelum mereka menyerah.
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c. Kepercayaan Makhluk Halus 
Kepercayaan akan segala macam bentuk makhluk halus 
bukan sesuatu yang khas bagi rakyat Aceh ataupun bertentangan 
dengan ajaran Islam, pemujaan makhluk-makhluk dalam bentuk 
doa bisa membahayakan monotheisme secara serius, tetapi 
 
75Snouck, Aceh, Jilid II. Hlm. 317. 
76Hamzah Fansuri dengan karyanya lewat syair membahas doktrin-
doktrin filosofis dan metafisis yang sangat mendalam yang telah diformulasikan 
oleh para sufi terdahulu. Lihat Sehat Ihsan Shadiqin, Tasawuf Aceh (Banda 
Aceh: Bandar Publishing, 2008), hlm. 76. 
77Bustamam Ahmad, Acehnologi, Volume I, hlm 356. 
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pemujaan serupa itu jarang ditemukan di Aceh.
78
 Makhluk halus 
paling meluas dipercaya adalah yang bersifat memusuhi umat 
manusia dan diperangi dengan ilmu perdukunan.
79
  
d. Praktik Ketahayulan 
Menurut Snouck dalam membuat daftar lengkap tentang 
praktik ketahayulan yang dilakukan masyarakat Aceh ataupun 
masyarakat Islam lainnya adalah suatu hal yang mustahil, praktik-
praktik ketahayulan bervariasi dari satu kampung dengan kampung 
lain tetapi hakikatnya identik sama.  
Di bawah ini beberapa praktik-praktik ketahayulan
80
 yang 
ditulis oleh Snouck: 
1) Minta Hujan 
Pada zaman dahulu, kurangnya air hujan merupakan 
ganjalan yang sama parahnya bagi para peternak di Arab dan bagi 
petani di Nusantara. Masyarakat yang animistis mengandalkan 
berbagai mantera-mantera untuk memanggil hujan, tetapi nabi 
menggantikan praktik serupa itu dengan satu shalat bersama yang 
disebut shalat al-istisqa yang diselenggarakan ditempat terbuka, 
atau berada di lapangan.
81
 
 
78Konsep-konsep atau nilai-nilai yang dianut oleh suku Jawa dan Aceh 
adalah orang Jawa sangat percaya apa kata dukun, orang Aceh juga tidak sedikit 
yang berprofesi sebagai dukun. Lihat Bustamam Ahmad, Acehnologi, Volume I, 
hlm. 21-22. 
79Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 318. 
80Mauliana dalam skripsinya menulis takhayul dalam pandangan 
masyarakat Meunasah Baroh adalah cerita-cerita yang diceritakan berbentuk 
mitos atau khayalan belaka oleh nenek moyang secara turun temurun kepada 
masyarakat  dan tidak dapat dipercayai kebenaran, karena tidak sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Bentuk takhayul yang dilakukan oleh nenek moyang dahulu 
adalah menyembah pohon dan memberi sesajian. Lihat Mauliana, “Takhayul 
dalam Perspektif Masyarakat (Studi Kasus di Gampong Meunasah Baroh, 
Kecamatan Simpang Kramat, Kabupaten Aceh Utara)” (Skripsi Aqidah dan 
Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry, 2018), hlm. 56. 
81Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 319. 
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Hampir dalam segala aspeknya shalat tersebut sama dengan 
shalat biasa, bedanya shalat al-istisqa ditandai dengan gerakan 
tertentu dan pengiraian bagian atas peserta shalat yang dapat 
dipandang sebagai konsesi Nabi Muhammad Saw bagi kepercayaan 
pemuja berhala kata Snouck.
82
  
Dalam praktik minta hujan, Snouck menulis ada empat 
praktik yang dilakukan oleh masyarakat Aceh. Keempat praktik 
tersebut antara lain: 
a) Memandikan Kucing 
 Selain shalat al-istisqa ada juga serupa yang dilakukan di 
Jawa dengan nama istika; tetapi cara memanggil hujan yang lebih 
populer adalah dengan memandikan kucing, yang kadang-kadang 
disertai prosesi dan upacara lainnya. Menurut Snouck, keserupaan 
ini tidak ada lagi di Aceh walaupun bekas-bekasnya masih bisa 
ditemukan dalam percakapan sehari-hari.
83
  
 Kegiatan itu juga ada kegiatan oleh wanita-wanita tua dan 
anak-anak membuat arak-arakan sekeliling kampung pada malam-
malam terang bulan, masing-masing membawa tempurung kelapa 
dua buah yang saling dipukulkan sambil menyanyikan doa berikut 
ini: 
O, Allah Tuhan kami, berilah kami dua titik air, padi kami  
terancam mati, O, Allah, Tuhan kami, berilah kami dua titik  
air. 
Pada rumah-rumah yang dilewati arak-arakan disediakan 
kendi-kendi (tayeuen) berisi air sesuk (ie kruet) yang diciptakan 
kepada para prosesi; makanan juga ditawarkan kepada mereka. 
Upacara ini dikenal dengan nama peh brue lakee ujeuen (minta 
hujan dengan tepukan tempurung.
84
 
 
82Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 319. 
83
Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 319. 
84Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 319-320. 
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b) Eumpee Lulu 
Dalam IV mukim wilayah XXV, dekat pantai Lam Puue, 
ada gunung yang mencuat dari laut. Namanya Empee Lulu. Hal ini, 
menandakan bahwa gunung tersebut dipersonifikasikan 
(pengumpamaan) oleh takhayul populer. Menurut cerita, dahulu 
ada wanita tua bernama Nenek Lulu yang pada suatu hari merasa 
haus luar biasa; suaminya dan para tetangga menguras sampai 
kering sumber air, setelah minum air yang dibawa Empee Lulu 
tetap merasa haus.
85
 
Tetap merasa haus, maka sang nenek berdoa untuk meminta 
diberi air lebih banyak. Tak lama kemudian, hujan turun dengan 
lebatnya. Sang nenek meminum air hujan. Dalam berbuat 
demikian, sang nenek berjalan menuju laut dan lenyap. Dekat 
gunung ini, selalu terdengar suara guntur dan kadang-kadang sang 
nenek menggoyangkan bukit sehingga nampak bergetar. Menurut 
Snouck keturunan Eumpee Lulu masih ada sampai sekarang dan di 
antara mereka selalu terdapat seorang wanita yang memiliki 
keampuhan minta hujan.
86
 
c) Eumpee Blieng 
Di IX mukim wilayah XXV ada pemanggil hujan dalam 
bentuk sumur yang dipersonifikasikan (pengumpamaan) dengan 
sebutan Eumpee Blieng. Setiap tahun, pada saat tanaman padi 
mulai memerlukan air, dilangsungkan pesta di pinggir sumur 
tersebut dengan memotong seekor kerbau putih. Sebelum para 
tamu meninggalkan tempat perhelatan, kepala kerbau dimasukkan 
ke dalam sumur dan semua merasa yakin bahwa tidak lama lagi 
hujan akan turun.
87
 
 
85Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 320. 
86
Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 320. 
87Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 321. 
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d) Kenduri88 Lapangan 
 Shalat istisqa menurut Islam ortodoks hanya dikenal 
namanya di Aceh, walaupun ada juga yang berpendapat bahwa 
dahulu shalat serupa itu ada kalanya diselenggarakan. Metode 
paling sederhana untuk meminta hujan adalah penyelenggaraan 
kenduri lapangan (kanduri blang) yang diyakini memiliki 
kemanjuran kenduri tolak bala (tula’ bala). Bala yang ditakutkan 
karena kurangnya air hujan adalah gagalnya panen.
89
 
2) Kebiasaan Saat Gerhana 
Seperti kemarau panjang, gerhana bulan dan matahari 
dijelaskan dan diperangi oleh masyarakat Arab yang animistis pada 
zaman dahulu dengan cara yang bersifat takhayul. Muhammad Saw 
melarang masyarakat melihat dalam gejala serupa itu sesuatu yang 
lebih sekedar manifestasi kebesaran Yang Maha Pencipta dan 
menetapkan perlunya mengadakan shalat khusus yang dilakukan 
sepanjang berlangsungnya gerhana.
90
 
 Seorang Islam tidak meragukan kebesaran Tuhan yang 
tercermin dalam gerhana, sesungguhnya tidak ada doktrin yang 
lebih populer daripada doktrin kebesaran Tuhan dan nasib 
peruntungan. Kendati demikian, dalam lapisan masyarakat segala 
ketakhayulan masih dipercaya dalam kaitan dengan gejala-gejala 
yang sama. Dibalik gerhana bulan dan gerhana matahari tersebut 
masyarakat melihat adanya tindakan makhluk-makhluk yang jahat 
 
88Kenduri merupakan tata keberagaman masyarakat tradisional berbeda 
dengan masyarakat modern. Ciri utama tata keberagaman masyarakat tradisional 
adalah diwarnai oleh berbagai upacara dan nilai-nilai tradisi yang disesuaikan 
dengan ajaran-ajaran agama. lihat Abdul Aziz Dahlan., dkk, Ensiklopedi Islam 
Indonesia (Jakarta: Penerbit Djambatan, 2002), hlm. 594. 
89
Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 321. 
90Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 321. 
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dan tidak menganggap shalat yang sederhana sebagai perlindungan 
bagi masyarakat.
91
 
Di Aceh, seperti halnya dalam masyarakat Islam lainnya. 
Menurut Snouck shalat hanya dipercayakan pada tokoh-tokoh 
agama saja, seperti para Teungku dan Leube, sedangkan penduduk 
kampung terus menerus menimbulkan hiruk-pikuk dengan 
memukul tambur meunasah dan menembakkan senjata maupun 
meriam untuk menghalau musuh bulan dan matahari. Berbagai 
rateb juga diselenggarakan untuk mengurangi penderitaan benda-
benda angkasa itu.
92
 
Dalam praktik shalat, Snouck mengkritik umat Islam bahwa 
shalat tidak mungkin dilaksanan oleh umat Islam dengan taat. 
Hanya tokoh-tokoh agama dan Leube yang sanggup melaksanakan 
shalat dengan taat. 
3) Pesta Tahunan di Pulo Rabo 
Pulau (pulo) Rabo (berdekatan dengan Pulo Brueh) adalah 
suatu tempat berlangsungnya berbagai praktik yang jelas diwarnai 
paganisme (pandangan animistis).
93
 Di pantai pulau tersebut setiap 
tahun dilangsungkan pesta tujuh hari, enam hari pertama 
dikhususkan untuk piasan (pesta sekuler) dengan atraksi utama 
musik dan kisah cinta terlarang, terlebih-lebih yang melibatkan 
wanita yang sudah menikah.
94
 
Pada hari ketujuh, dipotong seekor kerbau sebagai kurban. 
Pesta ini dianggap sebagai jaminan keselamatan selama setahun 
dari gangguan jin jahat tertentu, yang kalau tidak disajikan akan 
memakan korban jiwa. Lahan pertanian yang dikenal dengan nama 
 
91Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 321. 
92Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 321. 
93Animisme adalah agama yang mengajarkan bahwa tiap-tiap benda, 
baik yang bernyawa maupun tidak bernyawa mempunyai roh. Lihat Harun 
Nasution, Islam, Jilid I, hlm. 5. 
94Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 322. 
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Blang Seureugong di pulau dipercaya sebagai tempat kediaman 
suatu jin yang juga harus diselamati dengan pesta tahunan. 
95
 
4) Ja Karieng 
Di pulau Brueh (Bras) ada sebatang pohon keramat yang 
disebut Ja Karieng (Kakek Karieng) yang didatangi oleh orang-
orang yang kehilangan kerbau. Ketika memulai pencarian, 
masyarakat menjanjikan sajian kepada Ja Karieng, biasanya satu 
atau dua bungong tajo (bunga buatan seperti yang dipakai kaum 
wanita pada puncak konde). Kerbau yang hilang itu akhirnya 
ditemukan, maka dipasanglah bunga yang dijanjikan itu pada 
celah-celah pohon Karieng yang dianggap keramat.
96
  
Dari praktik-praktik ketakhayulan di atas, dalam pandangan 
Snouck tidak boleh berkompromi. Snouck memandang 
menembakkan senjata ke arah matahari atau bulan pada saat 
gerhana, meskipun merupakan kebiasaan yang berlaku luas di 
kalangan masyarakat Islam adalah bertentangan dengan agama 
karena hukum Islam secara tegas mengutuknya dan menggariskan 
penyelenggaraan shalat sebagai gantinya.
97
 
Praktik pesta di pantai Pulau Rabo, Snouck memandang 
bahwa pesta ini harus dikecam oleh semua tokoh agama Islam 
karena aspek moral, walaupun banyak sekali pesta atau acara 
memperingati tokoh suci di Arabia atau di tempat-tempat lain yang 
tidak kurang tak bermoralnya (amoral).
98
 
Adapun dalam praktik Ja Karieng, Snouck mempunyai dua 
pandangan. Pertama, yang menganggap pohon sebagai pohon 
keramat dan memohon bantuan untuk mencari sesuatu yang hilang, 
berarti telah merendahkan Allah Swt dan melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan agama. Kedua, jika Ja Karieng betul-betul 
 
95Snouck, Aceh, Jilid II, hlm, 323. 
96Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 323. 
97
Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 323-324. 
98Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 324. 
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seorang tokoh suci yang berkubur di bawah pohon sehingga pohon 
tersebut disebut menurut namanya, dalam konteks ini; permintaan 
bantuan penengahan olehnya tidak perlu dikecam sama sekali.
99
 
3. Hakikat Alquran 
Kata Snouck, dalam Islam banyak yang harus dipelajari, 
salah satunya adalah Alquran sebagai pedoman umat Islam, kitab 
suci Alquran merupakan wahyu hukum agama yang memberikan 
pemecahan atas banyak masalah hangat di masyarakat Islam pada 
saat wahyu diturunkan. Bagan naratif merupakan sejarahnya; 
sedangkan bagian diabdikan untuk himbauan dan renungan adalah 
teologi dan kode moral.
100
 
Bentuk penyajiannya memang berbeda dengan bahasa 
sehari-hari, bagaimana Tuhan bisa menguasai betul bahasa 
manusia, tetapi sudah diatur agar pokok-pokok masalahnya dapat 
dipahami oleh setiap orang yang mendengarnya. Isi Alquran tidak 
mudah dipahami tanpa studi sedangkan bagi pemeluk agama lain; 
Alquran merupakan sebuah buku tertutup kecuali mampu 
menguasai bahasa Arab
101 yang tidak mudah untuk dipelajari.102 
Alquran kata Snouck pernah menjadi suatu kekuatan yang 
mampu membawa pembaharuan dunia, saat sekarang ini hanya 
berfungsi sebagai bahan senandung oleh para guru maupun rakyat 
biasa menurut aturan-aturan terentu.  Kata Snouck aturan-aturan 
 
99Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 324. 
100Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 386. 
101Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa Alquran lebih banyak 
menyangkut masalah teknis daripada masalah nilai. Penggunaan bahasa Arab 
adalah wujud khusus dari ketentuan umum bahwa Allah Swt tidak mengutus 
seorang rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya. Nabi Muhammad Saw adalah 
seorang Arab, maka mustahil Allah Swt mewahyukan ajaran-Nya dalam bahasa 
yang bukan bahasa Arab. Lihat Nurcholis Madjid, Doktrin dan Peradaban: 
Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan 
Kemoderenan (Jakarta: Paramadina, 1992), hlm. 363. 
102Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 386. 
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tersebut memang rumit namun tidak pernah terpikirkan bahkan 
makna katanya tidak pernah terpikirkan, Alquran hanya dibaca dan 
disenandungkan semata-mata karena hal tersebut dianggap sebagai 
pekarjaan yang berpahala. Alquran sebagai hukum yang menjadi 
pedoman hidup, generasi Islam di masa depan menurut Snouck 
bahwa akan jarang menularkan siswa terdidik yang menguasai 
hukum agama sampai sesuai dengan Alquran.
103
 
Fathurrahman dalam skripsinya dengan judul Alquran 
dalam Pandangan Orientalis: C. Snouck Hurgronje dan Maurice 
Bucaille menulis pemikiran Snouck tentang Alquran, menurutnya 
Alquran adalah dokumen tertulis atau teks, bukan hafalan yang 
dibaca. Padahal, pada prinsipnya Alquran bukanlah tulisan (rasm) 
tetapi bacaan (qiraah) dalam arti ucapan dan sebutan. Baik proses 
turunnya, penyampaian, pengajaran sampai periwayatannya 
dilakukan melalui lisan dan hafalan bukan tulisan. Snouck juga 
mengatakan bahwa mushaf yang ada sekarang tidak lengkap dan 
berbeda dengan aslinya. Oleh karena itu para orientalis membuat 
edisi kritis, merestorasi teksnya dan hendak membuat naskah baru 
berdasarkan manuskrip-manuskrip yang ada.
104
 
Snouck adalah seorang pakar tentang Islam (Islamologi), 
yang juga seorang antropolog agama terbukti ketika Snouck 
menyelesaikan pendidikan doktoralnya di Universitas Laiden pada 
tahun 1880, dengan mempertahankan disertasinya Het Makkaasehe 
Fest. Dalam disertasi yang membahas masalah ibadah haji umat 
Islam, menurut P.Sj van Koningsveld, Snouck yang ahli Islamologi 
ini menilai bahwa Alquran bukanlah sebagai wahyu dari Tuhan, 
tapi lebih sebagai karya tulis Nabi Muhammad Saw yang 
mengandung gagasan-gagasannya tentang agama. “Saya menilai 
 
103Snouck, Aceh, Jilid II, hlm. 386. 
104Fathurrahman, “Alquran dalam Pandangan Orientalis: C. Snouck 
Hurgronje dan Maurice Bucaille” (Skripsi Ilmu Perbandingan Agama, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015), hlm. 41. 
 75 
 
disertasi Snouck itu merupakan karya ilmiahnya yang terbaik, 
karena di situ Snouck bersikap sebagai ilmuan,” kata van 
Koningsveld.
105
 
4. Nabi  
Islam meyakini terhadap kerasulan Muhammad Saw, ajaran 
ini dijadikan sebagai akidah yang mengiringi keyakinan kepada 
kemahaesaan Allah Swt. Orang yang meyakini akidah tauhid tetapi 
tidak meyakini kerasulan Nabi Muhammad Saw tidak dapat 
dikategorikan sebagai muslim karena mengakui kerasulan Nabi 
Muhammad Saw secara lisan merupakan syarat pertama diakuinya 
keislaman seseorang.
106
 
Dalam sejarah Islam, beberapa filosof Islam ada yang 
mengingkari kenabian, filosof-filosof tersebut biasanya terlalu 
meninggikan akal dalam memahami agama. Hal ini memantik 
perhatian Abdurrahman Badawi
107
 untuk menyoroti aspek-aspek 
yang paling sering ditutup-tutupi dan disembunyikan dalam sejarah 
Islam yang berkaitan dengan ateis dalam Islam. Sejarah ateis dalam 
Islam memang tidak banyak dikenal, bahkan hampir dinyatakan 
tidak pernah ada; alasannya adalah tidak mungkin ada ateis di 
dalam Islam.
108
 
Badawi dalam bukunya Min Tarikh al-Ilhad fi al-Islam 
yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul Sejarah 
 
105Nab Bahaniy, “Snouck Hurgronje, Islam, dan Aceh”, Serambi  
Indonesia.   
106Taufik Abdullah., dkk, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam: Ajaran 
(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), hlm. 17. 
107Abdurrahman Badawi lahir pada tahun 1917, pemikir Mesir Hassan 
Hanafi menyebutnya sebagai al-Failusuf asy-Syamil. Sebutan ini muncul, 
tampaknya dari posisi yang ditempati oleh Badawi dalam proyek kebangkitan. 
Badawi memiliki kecenderungan melihat Yunani dan Barat sebagai sumber ilmu 
pengetahuan. Lihat Abdurrahman Badawi, Sejarah Ateis Islam: Penyelewengan, 
Penyimpangan, Kemapanan, Terjemahan Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: 
LkiS, 2003), hlm. xii. 
108Badawi, Sejarah Ateis Islam, hlm. x. 
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Ateis Islam: Penyelewengan, Penyimpangan, Kemapanan. Kata 
ateis dalam pengertiannya yang paling dasar adalah tidak mengakui 
Tuhan, pokok persoalan yang menjadi objek kajian buku Badawi tersebut 
justru tidak berkaitan dengan persoalan pengingkaran terhadap Tuhan itu 
sendiri, melainkan pengingkaran terhadap kenabian.
109
 
Begitu juga dengan orientalis-orientalis Barat yang tidak 
objektif (merendahkan dan merugikan Islam) dalam penelitiannya 
dalam membicarakan Nabi Muhammad Saw, tidak semua orientalis 
merendahkan Nabi Muhammad Saw bahkan penulis Barat bernama 
Michael H. Hart dalam bukunya 100 Tokoh Paling Berpengaruh di 
Dunia menempatkan Nabi Muhammad Saw sebagai orang nomor 
satu yang paling berpengaruh di dunia karena ketokohan dan 
keteladanan yang ada pada diri Nabi Muhammad Saw sehingga 
umat Islam menjadikan Nabi Muhammad Saw sebagai panutan. 
 Orientalis Snouck juga membicarakan tentang sosok yang 
paling berpengaruh di dunia ini yang merupakan rukun iman bagi 
umat Islam, Snouck mengatakan bahwa semasa mudanya; Nabi 
Muhammad Saw mengalami kemiskinan dan kesunyian, 
pernikahannya dengan janda kaya Khadijah yang lebih tua darinya 
memberikan kesejahteraan bagi Nabi Muhammad Saw dan pasti 
telah bergaul dengan orang-orang yang menceritakan padanya 
tentang agama-agama Yahudi dan Kristen.
110
 
Dengan demikian, Nabi Muhammad Saw membayangkan 
umat manusia terbagi dalam kelompok-kelompok (ummah) yang 
dapat dikenali perbedaannya lewat wajah, bahasa, dan tempat 
tinggalnya. Pada setiap zaman Allah Swt mengutus seorang di 
antara setiap ummah dengan tugas untuk mewahyukan kehendak 
Allah Swt.
111
  
 
109Badawi, Sejarah Ateis Islam, hlm. x 
110
Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid II, hlm. 190. 
111Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid II, hlm. 190.  
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Snouck mengatakan bahwa kita harus melihat agama Islam 
merupakan kultus terhadap Nabi Muhammad Saw, yang membuat 
manusia warga dunia yang berkembang dalam kehidupan aktif di 
beberapa lingkungan lebih mirip dengan petani kikuk yang masih 
muda. Nabi Muhammad Saw tidak pernah menyatakan bahwa 
ajarannya orisininal. Sebaliknya, Nabi Muhammad Saw bersyukur 
bahwa ilham dari Allah Swt kepada “Nabinya yang buta huruf” 
berjalan selaras dengan ajaran yang sebelumnya.
112
 
Kepada berbagai umat-umat Yahudi, Kristen, Allah Swt 
telah mengutus nabi-nabi yang berasal dari bangsa mereka dan 
lingkungan mereka untuk meneruskan ajaran dan doktrinnya. Umat 
yang lain seperti bangsa Arab yang melahirkan Muhammad masih 
berada dalam kegelapan tanpa mengetahuinya karena mereka tidak 
mengenal pencerahan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw 
yang bagaimanapun merasa terpanggil untuk mencerdaskan 
bangsanya.
113
  
Dari sudut pandang sejarah, Snouck melihat bahwa ajaran 
Nabi Muhammad Saw terbentuk dari data yang diambil secara 
beruntun dari sumbernya yang lebih tepat dikatakan kacau, yaitu 
dari Yahudi dan Kristen serta  menerapkan ajarannya dengan susah 
payah. Dilakukannya dengan merenungkan arti hidup manusia. 
Snouck mengatakan bahwa Nabi Muhammad Saw menata berbagai 
data itu sambil menyesuaikannya dengan seluruh yang berasal dari 
dirinya sendiri, kemudian pikirannya menyusun hasil rekayasa 
psikis itu sebagai ilham surgawi dan karyanya dihadapkan pada 
inderanya yang keenam, yaitu indera nabi yang seakan datang dari 
atas: wahyu Ilahi dalam bentuk prosa beriman, gaya bahasanya 
lebih tinggi daripada ragam (warna corak bahasa) sehari-hari dan 
menyampaikan kebenaran Allah Swt.
114
 
 
112Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid X, hlm. 5. 
113
Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid X, hlm. 5. 
114Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid X, hlm. 5-6. 
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Oleh karena itu, Snouck nampaknya meragukan kerasulan 
Nabi Muhammad Saw, menolaknya sebagai penerima wahyu, 
mempertanyakan tentang ketulusan dan kejujuran hati Nabi 
Muhammad Saw untuk menyebarkan ajaran Islam. Nabi 
Muhammad Saw yang datang belakangan dengan nabi-nabi yang 
lainnya, menurut Snouck hanya mencontoh dan meniru saja akan 
ajaran-ajaran agama terdahulu.
115
 
Setelah meneliti secara ilmiah dan mempelajari kehidupan 
pribadi nabi, menurut Snouck: 
Sebenarnya Seruan Muhammad itu atas kerasulannya 
didorong oleh perasaan tidak puas semasa remajanya 
ditambah dengan kepercayaan pada diri sendiri yang kuat 
serta dorongan spiritual yang tinggi terhadap 
lingkungannya. Motivasi sesungguhnya dari seruan itu 
adalah pengaruh ajaran agama Yahudi dan Kristen 
(terhadap dirinya).
116
 
Ajaran tentang kebangkitan kembali dan pengadilan 
terakhir yaitu saat seluruh umat manusia berhadapan dengan Allah 
Swt yang dilatarbelakangi surga dan neraka merupakan inti 
kepercayaannya. Ajaran itulah terutama yang menempatkan dirinya 
secara resmi dalam oposisi dengan konsepsi bangsa Arab yang 
harus menerima amanat Tuhan yang disampaikannya. Konsepsi 
bangsa Arab itu hanya mengurusi kehidupan duniawi tanpa 
mengetahui adanya kesengsaraan dan kebahagiaan abadi di 
akhirat.
117
 
Deskriptif di atas menjelaskan bahwa Snouck sangat serius 
dan gigih mempelajari Islam lewat pendekatan antropologi agama, 
Mekah (Het Mekkaansche Feest) dan Aceh (De Atjehers) adalah 
 
115Rabitul Umam, “Snouck Hurgronje dan Peran Ganda Orientalis”, 
dalam Jurnal Kajian Orientalis Terhadap Alquran dan Hadis (2011-2012), hlm. 
169. 
116Umam, “Snouck Hurgronje, hlm. 169-170. 
117Snouck, Kumpulan Karangan, Jilid X, hlm. 6. 
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bukti karya dari penelitian Snouck terhadap keyakinan atau ajaran-
ajaran dan praktik-praktik ibadah dalam agama Islam. Snouck 
sadar bahwa kekuatan umat Islam terletak pada keyakinan agama 
yang dijadikan sebagai doktrin politik, oleh karena itu Islam harus 
dipelajari dengan sungguh-sungguh. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
maka kesimpulan dari penelitian ini, sebagai berikut: Akidah Islam 
dalam perspektif Snouck adalah keyakinan agama yang dijadikan 
kekuatan sebagai doktrin politik dan kekuatan ini merupakan 
musuh kolonialisme. Maka dalam pandangan Snouck, Islam harus 
dinilai negatif dan harus dipelajari dengan sungguh-sungguh. 
Adapun dimensi-dimensi akidah Islam yang dibicarakan 
Snouck, sebagai berikut:  
Snouck memandang Islam adalah agama yang mudah 
karena orang yang ingin masuk Islam cukup dengan mengucapkan 
dua kalimat syahadat. Ajaran Islam yang diajarkan di Aceh adalah 
ajaran Islam ortodoks. Kepercayaan terhadap makhluk halus 
bukanlah sesuatu yang khas bagi umat Islam yang ada di Aceh, 
akan tetapi kepercayaan dengan menghormati dan menjunjung 
tinggi para pendiri mistik maupun para ulama sangat digemari oleh 
umat Islam di Aceh. 
Snouck memandang bahwa umat Islam masih mempercayai 
yang namanya ketakhayulan dalam praktik keagamaan. Praktik-
praktik ketakhayulan tersebut antara lain: pertama, minta hujan 
dengan memandikan kucing, perbuatan takhayul melalui Eumpee 
Lulu, memanggil hujan dengan sebutan Eumpee Blieng dan kenduri 
lapangan. Kedua, kebiasaan saat gerhana dengan memukul tambur 
di meunasah dan menembakkan senjata untuk menghalau musuh 
bulan dan matahari. Ketiga, Pesta di Pulo Rabo dengan memotong 
seekor kerbau sebagai jaminan keselamatan bagi rakyat selama 
setahun dan yang keempat yaitu Ja Karieng merupakan pohon 
keramat yang dijadikan sebagai tempat memohon atau meminta 
bantuan dalam mencari sesuatu yang hilang. 
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Tentang hakikat Alquran, bahwa Alquran dalam pandangan 
Snouck pernah menjadi suatu kekuatan yang mampu membawa 
pembaharuan dunia, saat sekarang ini Alquran berfungsi sebagai 
bahan senandung oleh para guru maupun rakyat biasa. Alquran 
hanya dibaca dan disenandungkan semata-mata karena membaca 
Alquran dianggap sebagai pekarjaan yang berpahala dan Snouck 
melihat bahwa ajaran Nabi Muhammad Saw terbentuk dari data 
yang diambil secara beruntun dari sumbernya yang lebih tepat 
dikatakan kacau, yaitu dari Yahudi dan Kristen serta  menerapkan 
ajarannya dengan susah payah. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, 
maka penulis merekomendasikan untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dan mendalami pemikiran Christiaan Snouck Hurgronje 
tentang akidah Islam serta dimensi-dimensi akidah Islam yang 
dibicarakan oleh Snouck.  
Penelitian ini belumlah komprehensif, baik dalam bentuk 
data, referensi, metode maupun gaya bahasa yang digunakan. Oleh 
karena itu, penelitian ini butuh masukan dan saran yang konstruktif 
dari peneliti-peneliti lain maupun para pembaca sehingga bisa 
menyempurnakan penelitian ini dengan baik. 
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